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ABSTRAK 

Mia Aprillia. S, 1902090126. Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) Berbasis Keterampilan Proses IPA Pada Siswa Kelas IV Di SD 

Negeri 014660 Perk. Padang Pulau. Skripsi. Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan. Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Medan, 2023. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan produk berupa Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) berbasis keterampilan proses IPA pada siswa kelas IV di 

SD Negeri 014660 Perk. Padang Pulau. LKPD disesuaikan dan disusun dengan 

langkah-langkah berbasis keterampilan proses yang berisikan mengamati, 

mengelompokkan, menafsirkan, memprediksi, bertanya, berhipotesis, mencoba, 

dan komunikasikan pada materi sumber energi dan manfaat sumber energi. 

Pengembangan LKPD dilakukan dengan metode penelitian R&D (Reserch & 

Develpoment), model ADDIE yang terdiri dari 5 tahapan yaitu Analisis 

(Analysis), Perancangan (Design), Pengembangan (Development), Implementasi 

(Implementation), dan Evaluasi (Evaluation). Namun peneliti membatasi pada 

tahap Evaluasi (Evaluation). Hal ini dikarenakan keterbatasan waktu, tenaga, dan 

biaya. Hasil kelayakan pada LKPD berbasis keterampilan proses yang didapat 

sangat baik secara keseluruhan. Penilaian validasi ahli materi yaitu 98% dengan 

kriteria sangat valid. Penilaian validasi bahasa yaitu 97,14% dengan kriteria 

sangat valid. Dan hasil penilaian validasi desain yaitu 96,84% dengan kriteria 

sangat valid. Adapun hasil penilaian kepraktisan oleh respon guru yaitu 95,83% 

dengan kriteria sangat praktis. Dan hasil penilaian kepraktisan oleh respon peserta 

didik yaitu 97,19% dengan kriteria sangat praktis, sehingga LKPD layak untuk 

digunakan di Sekolah Dasar (SD).  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan sebagai salah satu instrumen utama dalam pengembangan 

sumber daya manusia dengan multi kemampuan kognitif, afektif dan 

psikomotorik. Oleh karena itu, p ienyielienggaraan p iendidikan mienghiendaki 

pier iencanaan dan p ielaksanaan yang matang agar hasil yang diharapkan 

tiercapai siecara maksimal.  P iendidikan mier iupakan iusaha dan t ierbimbing yang 

bisa dilak iukan disiekolah maiupiun diliuar siekolah yang biert iujiuan agar maniusia 

dapat miengiembangkan pot iensi didalam diri. P iendidikan Nasional Nomor 20 

Tahiun 2003 pasal 1 ayat (1) mienyatakan bahwa p iendidikan adalah iusaha sadar 

maniusia agar dapat miengiembangkan pot iensi dirinya mielaliui prosies 

piembielajaran. P ieranan P iendidikan dianggap p ienting iunt iuk mienghasilkan 

siumbier daya maniusia yang bierkiualitas. Salah satiu dari p ierwiujiudan nyata 

iunt iuk miencapai hal it iu diengan p ienierapan prosies piembielajaran pada diri anak, 

siesiuai d iengan iUiU RI No 20 Tahiun 2003 Pasal 1 t ientang sist iem P iendidikan 

Nasional. 

Mieniur iut Piermiendiknas No 22 Tahiun 2006 t ientang Standar Isi 

mienyiebiutkan bahwa Standar Komp iet iensi (SK) dan Komp iet iensi Dasar (KD) 

IPA di SD/MI mier iupakan standar minimium yang siecara nasional har ius 

dicapai olieh piesierta didik dan mienjadi aciuan dalam p iengiembangan k iurikiulium 

disietiap sat iuan piendidikan. P iembielajaran IPA di SD/MI har ius mieniekankan 
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pada piembierian p iengalaman bielajar siecara langsiung mielaliui pienggiunaan dan 

piengiembangan k ietieramilan prosies dan ilmiah.  

Mieniur iut Fitriyati, dkk (2017) Ilmiu P iengietahiuan Alam (IPA)  mier iupakan 

ilmiu yang miempielajari t ientang g iejala alam bier iupa fakta, konsiep dan hiukium 

yang t ielah t ier iuji k iebienarannya mielaliui siuat iu rangkaian p ienielitian. Mieniur iut 

S iulistiani, (2020) IPA mier iupakan ilmiu yang miempielajari t ientang p ieristiwa 

dan giejala-giejala yang t ierjadi di alam ini. Mieniur iut Kielana dan Pratama 

(2019), IPA mier iupakan siuat iu cara iunt iuk miengkaji alam dan pros ies-prosies 

yang ada didalamnya mielaliui prosies sist iematik dan ilmiah. 

Mieniur iut Niurbaieti & S iunarsih, (2020) pada jienjang SD p iembielajaran IPA 

tidak hanya bielajar t ientang piemahaman kons iep dan prinsip alam. N iumiun jiuga 

siswa bielajar mieniemiukan dan miemiecahkan masalah, s ierta biersikap ilmiah. 

P iembielajaran IPA SD bisa mienyiesiuaikan sit iuasi bielajar siswa yait iu 

miengaitkan mat ieri p iembielajaran d iengan k iehidiupan nyata siehari-hari siswa 

diengan cara mielakiukan k iegiatan praktik ium. Mieniur iut iUrbafani & Roziie, 

(2022) pada p iembielajaran IPA di SD tidak hanya mieniekankan kons iep-koniep 

IPA saja, namiun mieniekankan jiuga pada prosies pieniemiuan. Diengan d iemikian, 

siet ielah siswa miengikiuti piembielajaran IPA, siswa tidak hanya paham saja 

tietapi jiuga paham dan miengietahiui kiet ierampilan sierta p ierilakiu ilmiah pada 

piembielajaran IPA.   

Mieniur iut Kristyowati, (2018) bahwa L iembar Kierja P iesierta Didik (LKPD) 

sangat p ienting bagi g iur iu agar miembiuat piesierta didik liebih aktif dalam pros ies 

piembielajaran, mieningkatkan k iemampiuan bierpikir siecara kritis dan kr ieatif 
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sierta mamp iu biekierja siecara kolaborasi siesiuai diengan t iuntiutan abad 21. 

S iehingga mieniur iut Nasiution, dkk (2020) Bahan ajar adalah s iepierangkat sarana 

ataiu alat p iembielajaran yang bierisikan mat ieri piembielajaran, mietodie, batasan-

batasan, dan cara miengievaliuasi yang did iesain siecara sist iematis dan mienarik 

dalam rangka miencapai t iujiuan yang diharapkan, yait iu miencapai komp iet iensi 

ataiu siubkompiet iensi d iengan siegala komplieksitasnya. 

Mieniur iut Prastowo, (2014) Liembar Kierja P iesierta Didik mier iupakan siuat iu 

bahan ajar c ietak yang bier iupa liembar-liembar kiertas yang bierisi mat ieri, 

ringkasan, dan p iet iunjiuk pielaksanaan t iugas piembielajaran yang har ius 

dikierjakan p iesierta didik, baik biersifat t ieoritis dan praktis, yang miengaciu 

kiepada komp iet iensi dasar yang har ius dicapai siswa dan p ienggiunaannya 

tiergant iung diengan bahan ajar lain. M ieniur iut Khikmiyah dalam S iuswastini, dkk 

(2022) mienyatakan bahwa LKPD mier iupakan k iumpiulan dari liembaran yang 

bierisikan kiegiatan p iesierta didik yang miemiungkinkan p iesierta didik mielakiukan 

aktivitas nyata d iengan objiek dan p iersoalan yang dip ielajari. Mieniur iut Piutri, 

(2019) Liembar Kierja P iesierta Didik (LKPD) adalah bahan ajar c ietak yang 

bierisikan pand iuan dapat dig iunakan piesierta didik iunt iuk miengiembangkan 

kiemampiuan mier ieka.  

Bierdasarkan hasil wawancara yang bierkaitan d iengan p iembielajaran IPA 

kielas IV di SD N iegieri 014660 P ierk. Padang P iulaiu  pada saat k iegiatan 

program P iengienalan Lapangan P iersiekolahan 1 (PLP 1) pada tanggal 31 Mar iet 

2021 sampai d iengan 12 April 2021 di s iekolah t iersiebiut hasil bielajar IPA siswa 

tiergolong r iendah, ditandai d iengan biebierapa siswa yang tidak mamp iu 
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mienjawab p iertanyaan yang dib ierikan g iur iu siet ielah miengik iuti kiegiatan bielajar 

miengajar, dalam pros ies kiegiatan bielajar miengajar masih c iendier iung t ierpiusat 

mienggiunakan mietodie cieramah siehingga siswa mierasa bosan dan k iurang 

tiertarik pada mat ieri piembielajaran IPA yang disampaikan olieh giur iu, sierta giur iu 

kiurang mielibatkan p iengalaman nyata siswa pada saat pros ies piembielajaran 

bierlangsiung. Hal ini dikar ienakan prosies piembielajaran yang hanya bierpiusat 

pada giur iu saja d iengan pienggiunaan mod iel piembielajaran yang k iurang 

maksimal dan bielium biervariasi, mienyiebabkan siswa k iurang aktif siehingga 

bierpiengar iuh t ierhadap hasil bielajar IPA siswa yang masih r iendah. Bierdasarkan 

pienjielasan t iersiebiut dapat dik ietahiui bahwa d iengan mienggiunakan  Liembar 

Kierja P iesierta Didik (LKPD) mier iupakan siebiuah pierangkat p iembielajaran yang 

bierpieran p ienting dalam p iembielajaran yang miembant iu siswa mamp iu 

miengiembangkan komp iet iensi dalam ranah kognitif. S iehingga t ierciptanya 

siuasana p iembielajaran yang mienyienangkan sierta miembiuat siswa liebih aktif 

dan biersiemangat pada saat miengikiuti piembielajaran IPA, sierta hasil bielajar 

IPA siswa akan mieningkat.  

Bierdasarkan hasil wawancara yang dilak iukan pada hari sienin, tanggal 13 

Mar iet 2023 yang bierlokasi di SD N iegieri 014660 P ierk. Padang P iulaiu. Diengan 

biukti vidio wawancara yang dapat diaks ies diengan link siebagai bierikiut: 

https://driv ie.googlie.com/driv ie/fold iers/1-D1m2gIj-9W1iuKLKKZiug 

dDB1fxlN_D5). Didapat informasi s iecara langsiung k iepada giur iu kielas IV 

bahwa mat ieri siumbier ieniergi mier iupakan mat ieri yang dianggap s iulit bagi 

piesierta didik kar iena banyaknya mat ieri dan g iur iu mienyampaikan mat ieri 

https://drive.google.com/drive/folders/1-D1m2gIj-9W1uKLKKZug%20dDB1fxlN_D5
https://drive.google.com/drive/folders/1-D1m2gIj-9W1uKLKKZug%20dDB1fxlN_D5
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siumbier ieniergi siecara mienonton dan k iurang inovasi. P iendidik mienyarankan 

agar p ienieliti miengiembangkan mat ieri yang ada di siemiest ier 1 dan t ierfokius 

pada sat iu mat ieri saja yait iu siumbier ieniergi siebagai contoh ac iuan giur iu dalam 

miengiembangkan mat ieri lainnya. Maka p ienieliti mieniemiukan id ientifikasi 

masalah dalam p ienielitian ini bier iupa piesierta didik miengalami k iesiulitan dalam 

bielajar IPA t ierkait p iermasalahan dalam k iehidiupan siehari-hari, k iurangnya 

pienggunaan LKPD yang dimiliki g iur iu t ierhadap prosies bielajar miengajar 

piesierta didik, mietodie yang dig iunakan giur iu masih biersifat mienonton dan 

kiurang inovasi, dan daya ingat p iesierta didik t ierhadap mat ieri siumbier ieniergi 

tiergolong r iendah.  

Biebierapa pienieliti mieniunjiukkan iefiektivitas p iembielajaran mienggiunakan 

piengiembangan LKPD bierbasis k ietierampilan prosies IPA, diantaranya adalah 

pienielitian yang dilak iukan olieh peneliti Abdiurrohman Walid, (2022) yang 

bierjiudiul “P iengiembangan LKS IPA B ierbasis Kiet ierampilan Prosies Sains 

T ierint iegrasi Nilai K ieislaman Pada Mat ieri P ienciemaran Lingk iungan Kielas VII 

Mts” mieniunjiukkan bahwa hasil p ienilaian ahli, yang mielipiuti ahli mat ieri, ahli 

miedia, ahli g iur iu dari pr iesientasie rata-rata kietiga validator siebiesar 91,84% 

miencapai krit ieria „Sangat Valid” s iehingga dapat dinyatakan bahwa LKS layak 

digiunakan, dan LKS bierbasis k iet ierampilan prosies sains iefiektif dig iunakan 

dalam p iembielajaran. P ienielitian yang dilak iukan olieh Miuhammad Fadhlan 

Miumtaza, (2021) yang bierjiudiul “P iengiembangan Liembar Kierja P iesierta Didik 

(LKPD) Bierbasis K iet ierampilan Prosies Sains pada Konsiep Sist iem iEkskr iesi” 

mieniunjiukkan bahwa hasil  iuji validasi, iuji kiet ierbacaan, dan iuji coba lapangan 
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miencapai krit ieria “sangat baik” siehingga dapat dinyatakan bahwa LKPD 

bierbasis k ietierampilan prosies sains iefiektif dig iunakan dalam p iembielajaran.  

Dari p iendapat p ienielitian di atas t ierdapat 3 hal yang bierbieda yang 

miembiedakan p ienielitian saya d iengan pienielitian siebieliumnya. Yang p iertama, 

pada pienielitian saya ini lokasi yang dig iunakan bierbieda diengan p ienielitian 

siebieliumnya, siehingga karakt ieristik p iun jiuga bierbieda. Yang k iediua, pada 

pienielitian saya ini k ielas dan mata pielajaran yang bierbieda diengan p ienielitian 

siebieliumnya, yang mana p ienielitian siebieliumnya t ierdapat pada mata p ielajaran 

dan kielas SMP siedangkan saya mielakiukan p ienielitian di SD k ielas IV . Yang 

kietiga, ditinjaiu dari  mietodie pienielitian, pada p ienielitian siebieliumnya 

mienggiunakan mod iel ASS iURiE, dan mod iel piengiembangan 4-D siedangkan 

pienielitian saya mienggiunakan mod iel ADDI iE.  

Dalam p ienielitian ini, p ienieliti miengiembangkan Liembar Kierja P iesierta 

Didik Bierbasis Kiet ierampilan Prosies IPA. Liembar Kierja P iesierta Didik 

(LKPD) dapat miembant iu piesierta didik dalam miemahami mat ieri piembielajaran 

dalam bient iuk liembaran-liembaran k iertas yang t ierdapat pada LKPD. Bahan ajar 

LKPD bierbasis k iet ierampilan prosies dipilih kar iena bahan ajar ini sangat 

mienarik dan miempiermiudah p iembielajaran di SD yang mana t ierdapat t iujiuan 

dari k iet ierampilan prosies miengiembangkan kr ieativitas p iesierta didik dalam 

bielajar s iehingga siemakin mieningkatkan minat dan motivasi bielajar IPA 

piesierta didik dalam prosies piembielajaran, sierta dapat siecara aktif 

miengiembangkan dan mienierapkan konsiep kiemampiuannya.  
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Penelitian ini penting dilakukan karena dengan dikembangkannya LKPD 

berbasis keterampilan proses IPA maka diharapkan dapat dijadikan suatu 

bahan ajar atau referensi bagi guru dalam menggunakan media pembelajaran, 

dengan begitu proses mengajar lebih optimal dan siswa lebih mudah 

memahami materi yang disampaikan oleh guru. Dengan demikian peneliti 

tertarik melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) Berbasis Keterampilan Proses IPA Pada Siswa Kelas 

IV di SD Negeri 014660 Perk. Padang Pulau”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, dapat diidentifikasi masalah 

sebagai berikut:  

1. Peserta didik mengalami kesulitan dalam belajar IPA terkait pemecahan 

masalah dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Kurangnya penggunaan LKPD yang dimiliki guru terhadap proses 

belajar mengajar peserta didik. 

3. Metode yang digunakan guru masih bersifat menonton dan kurang 

inovasi. 

4. Daya ingat peserta didik terhadap materi sumber energi tergolong rendah.  

 

C. Pembatasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka peneliti membatasi masalah 

yang akan diteliti yaitu pada kurangnya penggunaan LKPD yang dimiliki guru 

terhadap proses belajar mengajar peserta didik kelas IV di SD Negeri 014660 
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Perk. Padang Pulau pada tema 2 “selalu berhemat energi” subtema 1 “sumber 

energi” pembelajaran 1 sehingga penelitian Pengembangan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) Berbasis Keterampilan Proses IPA ini dapat mengatasi 

permasalahan tersebut.  

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka rumusan masalah penelitian 

dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

berbasis keterampilan proses IPA pada siswa kelas IV di SD Negeri 

014660 Perk. Padang Pulau? 

2. Bagaimana tingkat kevalidan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

berbasis keterampilan proses IPA pada siswa kelas IV di SD Negeri 

014660 Perk. Padang Pulau? 

3. Bagaimana tingkat kepraktisan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

berbasis keterampilan proses IPA pada siswa kelas IV di SD Negeri 

014660 Perk. Padang Pulau?  

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis 

keterampilan proses IPA pada siswa kelas IV di SD Negeri 014660 

Perk. Padang Pulau 
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2. Untuk mengetahui  tingkat kevalidan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) berbasis keterampilan proses IPA pada siswa kelas IV di SD 

Negeri 014660 Perk. Padang Pulau. 

3. Untuk mengetahui tingkat kepraktisan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) berbasis keterampilan proses IPA pada siswa kelas IV di SD 

Negeri 014660 Perk. Padang Pulau.  

 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dalam penelitian ini antara lain: 

1. Manfaat Teoritis 

Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan masukan dalam variasi 

penggunaan LKPD pembelajaran dan dapat memberikan wawasan serta 

ilmu pengetahuan tentang pengembangan lembar kerja peserta didik 

(LKPD) berbasis keterampilan proses IPA pada pembelajaran tematik 

bagi guru dan calon guru sekolah dasar yang nantinya akan memasuki 

dunia Pendidikan.  

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

dalam peningkatan mutu pendidikan sekolah dan kinerja guru.  

b. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan suatu bahan ajar atau 

referensi bagi guru dalam menggunakan LKPD pembelajaran 

berbasis keterampilan proses dalam proses pembelajaran guna untuk 
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meningkatkan motivasi belajar siswa agar proses pembelajaran lebih 

menarik.  

c. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai pengetahuan dan 

pengalaman untuk memecahkan permasalahan di sekolah dan 

menjadi sarana pengembangan wawasan tentang bahan ajar 

pembelajaran. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi referensi bagi penelitian 

selanjutnya dan sebagai bahan masukan dan pembanding pada 

peneliti selanjutnya yang ingin meneliti permasalahan yang sama di 

masa yang akan datang.  
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

A. Kerangka Teoritis  

1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

a. Pengertian Lembar Kerja Peserta Didik 

Menurut Prastowo (2012) LKPD merupakan suatu bahan ajar cetak yang 

berupa lembaran-lembaran yang berisi materi, ringkasan dan juga petunjuk 

yang harus dilaksanakan oleh peserta didik sesuai dengan kompetensi dasar 

yang harus dicapai. Menurut Paswestri (2020) LKPD merupakan bahan ajar 

yang dapat digunakan sebagai pedoman belajar yang menuntut peserta didik 

untuk terlibat secara aktif dalam pembelajaran. M ienurut Siti Mahmudah 

(2017) dalam artik ielnya mienyatakan bahwa didalam L iembar Kierja P iesierta 

Didik t ierdapat biebierapa kiompionien diantaranya yaitu c iovier, k iompiet iensi 

dasar, indikat ior, judul, ringkasan mat ieri, p iernyataan masalah yang mienuntut 

siswa agar dapat mieniemukan cara p ienyieliesaian masalah t iersiebut, t ierdapat 

pierintah yang dapat dis ielidiki iolieh siswa dan p iernyataan yang miembimbing. 

Mienurut Purwiokio (2017) mienyatakan bahwa LKPD adalah liembaran-

liembaran yang bierisi mat ieri ajar yang miemiliki tujuan untuk miembierikan 

piengietahuan dan k iet ierampilan mienguasai mat ieri. Yiosita P iermata Sari (2019) 

bierpiendapat bahwa Liembar Kierja P iesierta Didik (LKPD) mierupakan suatu 

bahan ajar yang bierisi mat ieri ringkasan dan p ietunjuk-pietunjuk pielaksanaan 

tugas piembielajaran yang harus dik ierjakan dan disieliesaikan iolieh piesierta didik, 

LKPD harus miengacu pada k iompiet iensi dasar d iengan tujuan piembielajaran 
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yang ingin dicapai. LKPD adalah alat dalam miemp iermudah pr iosies 

piembielajaran yang aktif dan int ieraktif bagi siswa, LKPD juga dapat 

miembantu guru dalam miembangun tingkat kieaktifan siswa dan mieningkatkan 

miotivasi siswa dalam pr iosies bielajar miengajar.  

Dari biebierapa p iendapat diatas, dapat disimpukan bahwa L iembar Kierja 

P iesierta Didik (LKPD) mierupakan siebuah p ierangkat p iembielajaran yang 

mienjadi panduan, p ieliengkap atau sarana p iendukung p ielaksanaan r iencana 

piembielajaran yang bierupa liembaran yang bierisi tugas yang harus dik ierjakan 

iolieh piesierta didik dalam pr iosies piembielajaran, bierisi mat ieri, ringkasan, dan 

pietunjuk atau langkah-langkah dalam mienyieliesaikan tugas siesuai d iengan 

kiompiet iensi dasar dan indikat ior piencapaian hasil bielajar yang harus dicapai. 

 

b. Fungsi Liembar K ierja Piesierta Didik (LKPD) 

Bierdasarkan p iengiertian diatas LKPD miemiliki biebierapa fungsi. Mienurut 

Prast iowio (2015) LKPD miemiliki iempat fungsi siebagai bierikut:  

1) S iebagai bahan ajar yang dapat mieminimalkan p ieran p iendidik dan liebih 

miengaktifkan p iesierta didik. LKPD diharapkan dapat miembieri pieluang 

tierhadap piesierta didik untuk bierkr ieasi siendiri.  

2) S iebagai bahan ajar yang miemudahkan p iesierta didik untuk miemahami 

mat ieri yang dib ierikan d iengan mat ieri yang siesuai diengan k iont ieks 

kiebutuhan p iesierta didik dalam bielajar.  

3) S iebagai bahan ajar yang ringkas dan miemiliki sioal latihan untuk bierlatih 

siehingga piesierta didik akan t ierbiasa dalam miengierjakan sioal-sioal dan 

liebih miemahami mat ieri yang disampaikan.  
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4) Miemudahkan p ielaksanaan pr iosies piengajaran k iepada piesierta didik 

siehingga t ietap fiokus pada p iokiok bahasan yang siedang dib ierikan iolieh 

piendidik.  

LKPD siebagai bahan ajar yang k iebieradaanya miembantu mieiempiermudah 

pielaksanaan k iegiatan bielajar dan miengajar di k ielas. Adanya LKPD dapat 

mieningkatkan k ieaktifan p iesierta didik kar iena subtansinya yang kaya akan 

tugas dan miemudahkan p iesierta didik dalam miemahami mat ieri yang disajikan 

diengan ringkas. Adapun mienurut Nurdin dan Adriant ioni (2016), Liembar 

Kierja P iesierta Didik (LKPD) miemiliki biebierapa fungsi, antara lain (1) 

Miengaktifkan siswa dalam pr iosies kiegiatan p iembielajaran, (2) M iembantu 

siswa miengiembangkan k ionsiep, (3) Mielatih siswa untuk mieniemukan dan 

miengiembangkan k ietierampilan pr iosies, (4) Piedioman guru dan siswa dalam 

mielaksanakan pr iosies kiegiatan p iembielajaran, (5) Miembantu siswa dalam 

miempier iolieh infiormasi t ientang k ionsiep yang dip ielajari mielalui pr iosies kiegiatan 

piembielajaran siecara sist iematis, dan (6) Miembantu siswa dalam miempier iolieh 

catatan mat ieri yang dip ielajari mielalui k iegiatan p iembielajaran. 

Adapun fungsi Liembar Kierja P iesierta Didik (LKPD) dalam pr iosies 

piembielajaran mienurut Suyitnio dalam Trimunarsih, (2018) antara lain: (a) 

Miengaktifkan p iesierta didik dalam pr iosies piembielajaran, (b) Miembantu 

piesierta didik dalam miengiembangkan k ionsiep, (c) Mielatih p iesierta didik dalam 

mienientukan dan miengiembangkan k ietierampilan priosies, (d) Dan p iesierta 

piedioman piendidik dan p iesierta didik dalam mielaksanakan pr iosies 

piembielajaran, ( ie) Miembantu p iesierta didik miempr iolieh catatan t ientang mat ieri 
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yang akan dip ielajari mielalui k iegiatan bielajar. Miembantu p iesierta didik untuk 

mienambah infiormasi t ientang k ionsiep yang dip ielajari mielalui k iegiatan bielajar 

siecara sist iematik.  

Bierdasarkan biebierapa piendapat diatas miengienai fungsi LKPD mielalui 

piengiembangan LKPD pada p ienielitian ini diharapkan dapat miengaktifkan 

piesierta didik dalam pr iosies bielajar miengajar, miembantu p iesierta didik 

mienambah infiormasi t ientang mat ieri yang dip ielajari dalam k iegiatan bielajar 

siecara sist iematis, dan miengaktifkan p iesierta didik dalam miengiembangkan 

kionsiep. 

c. Syarat Liembar K ierja Piesierta Didik (LKPD) 

P ienyusunan LKPD harus miemienuhi bierbagai p iersyaratan kar iena 

kiebieradaan LKPD miembierikan p iengaruh yang cukup biesar dalam pr iosies 

piembielajaran. Das Salirawati dalam Risky Dimas (2020) mienyiebutkan tiga 

syarat suatu LKPD dikatakan layak, yaitu syarat didaktis, syarat k ionstruksi, 

dan syarat t ieknis. Syarat didaktis dikaitkan d iengan t ierpienuhinya asas-asas 

piembielajaran iefiektif dalam suatu LKPD. Syarat k ionstruksi bierkaitan d iengan 

kiebahasaan. Syarat t ieknis bierkaitan d iengan p ienulisan bierdasarkan kaidah 

yang t ielah dit ietapkan. Mienurut Nurdin & Adriant ioni, (2016) t ierdapat 

biebierapa syarat yang harus dik ietahui dalam p ienyusunan LKPD, yaitu: (1) 

Susunan kalimat dan kata-kata diutamakan siedierhana dan mudah dimiengierti, 

singat dan jielas, dan istilah baru hiendaknya dip ierkienalkan t ierliebih dahulu, (2) 

Gambar dan ilustrasi hiendaknya dapat miembantu siswa miemahami mat ieri, 

mienunjukkan cara dalam mienyusun siebuah p iengiertian, miembantu siswa 
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bierpikir kritis, dan mienientukan variabiel yang akan dip iecahkan dalam 

kiegiatan p iembielajaran, (3) Tata lietak hiendaknya miembantu siswa miemahami 

mat ieri dan mienunjukkan urutan k iegiatan siecara liogis dan sist iematis, 

mienunjukkan bagian-bagian yang sudah diikuti dari awal hingga akhir, dan 

diesain harus mienarik. 

Bierdasarkan syarat k ielayakan LKPD diatas, pada p ienielitian ini syarat 

kielayakan LKPD mieliputi asp iek didaktik atau k ielayakan isi/mat ieri, asp iek 

kionstruksi, dan asp iek t ieknis.  

d. Unsur-unsur Liembar K ierja Piesierta Didik (LKPD) 

Liembar Kierja Siswa (LKS) dan L iembar Kierja P iesierta Didik (LKPD) 

miemiliki unsur yang sama dalam pr iosies piembielajaran. Mienurut Niorsanty, 

(2016) LKPD t ierdiri dari ienam unsur yaitu: Judul, P ietunjuk piengguanan, 

Infiormasi p iendukung, Kiompiet iensi dasar atau mat ieri p iokiok, Tugas atau 

langkah k ierja, dan P ienilaian. Mienurut Yunitasari (2013:10) miengiemukakan 

bahwa siecara t ieknis LKPD t iersusun atas ienam unsur yaitu, Judul, p ietunjuk 

bielajar, indikat ior piembielajaran, infiormasi p iendukung, langkah k ierja, sierta 

pienilaian. S iedangkan mienurut Widyantini (2013:3), LKPD miemiliki unsur 

yang mieliputi Judul, mata p ielajaran, siemiest ier, t iempat, p ietunjuk bielajar, 

kiompiet iensi yang akan dicapai, indikat ior yang akan dicapai iolieh piesierta didik, 

infiormasi p iendukung, alat dan bahan untuk mienyieliesaikan tugas, langkah 

kierja, sierta pienilaian.  

Bierdasarkan uraian diatas miengienai unsur-unsur LKPD yang t ielah 

dijielaskan, LKPD yang p ienieliti kiembangkan pada p ienielitian ini miemuat 
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unsur yaitu: ciovier LKPD, kata p iengantar, daftar isi, p ietunjuk pienggunaan 

LKPD, p ieta kionsiep, mata p ielajaran LKPD, k iompietiensi Inti dan Kiompiet iensi 

dasar, indikat ior, tujuan p iembielajaran, rangkuman mat ieri, p ienilaian, daftar 

pustaka, dan biiografi p ienulis.  

e. Sp iesifikasi Prioduk  

Liembar kierja p iesierta didik bierbasis k iet ierampilan pr iosies mierupakan bahan 

ajar cietak bierupa liembaran-liembaran k iertas yang di dalamnya bierisi mat ieri, 

ringkasan, dan p ietunjuk pielaksanaan tugas p iembielajaran yang harus 

dikierjakan iolieh p iesierta didik. Liembar k ierja piesierta didik ini dibuat 

mienggunakan aplikasi canva yang bierbientuk liembaran k iertas A4. Guru 

mienggunakan LKPD dalam p ienggunaannya sierta piesierta didik siecara 

langsung miempielajari mat ieri yang ada pada LKPD. 

Liembar kierja p iesierta didik bierbasis k iet ierampilan pr iosies di dalamnya 

tierdapat tiga b ielas tampilan liembar kierja p iesierta didik pada aplikasi canva 

ukuran A4 yaitu tampilan c iovier LKPD, tampilan kata p iengantar, tampilan 

daftar isi, tampilan p ietunjuk p ienggunaan LKPD, tampilan pieta k ionsiep, 

tampilan mat ieri/KI/KD, tampilan indikat ior/tujuan p ielajaran, tampilan 

rangkuman mat ieri, tampilan bierbasis k iet ierampilan pr iosies, tampilan sioal 

ievaluasi, tampilan jawaban, tampilan daftar pustaka, dan tampilan bi iografi 

pienulis. 

Bierikut mierupakan tampilan pada aplikasi canva bierbasis k iet ierampilan 

pr iosies:  
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Gambar 2.1 Tampilan c iovier LKPD 

 

 
Gambar 2.2 Tampilan kata p iengantar 

 

 
Gambar 2.3 Tampilan daftar isi  
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Gambar 2.4 Tampilan p ietunjuk pienggunaan LKPD 

 

 
Gambar 2.5 Tampilan p ieta kionsiep 

 

 
Gambar 2.6 Tampilan KI dan KD 
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Gambar 2.7 Tampilan indikat ior, tujuan piemb ielajaran 

 

 
Gambar 2.8 Tampilan rangkuman mat ieri  

 

     
Gambar 2.9 Tampilan LKPD bierbasis kiet ierampilan priosies IPA 
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Gambar 2.10 Tampilan sioal ievaluasi 

 

 
Gambar 2.11 Tampilan jawaban  

 

 
Gambar 2.12 Tampilan daftar pustaka 
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Gambar 2.13 Tampilan bi iografi p ienulis  

 

Bientuk tulisan dalam canva ini, digunakan jienis huruf yang dipilih d iengan 

miempiertimbangkan k iemienarikan dan k iesiesuaian t ierhadap p iesierta didik 

diengan p ierkiembangan k iognitif siswa k ielas IV SD. P iemilihan backgr iound dan 

warna pada tampilan canva ini dis iesuaikan d iengan t iema p iembielajaran. Mat ieri 

yang diambil pada p ienielitian ini yaitu mat ieri IPA k ielas IV. T iema yang dipilih 

yaitu t iema 2 “S ielalu Bierhiemat iEniergi” subt iema 1 “Sumb ier iEniergi” 

piembielajaran 1. Pada tampilan canva LKPD t ierdapat bierbasis k iet ierampilan 

pr iosies IPA yang mana pada tiap tampilan t iersiebut piesierta didik diminta untuk 

miengierjakan isi dari bierbasis k iet ierampilan pr iosies IPA t iersiebut. Sielanjutnya, 

siet ielah p iesierta didik sieliesai miengierjakan isi pada LKPD t iersiebut, akan ada 

nilai yang didapat pada p iesierta didik.  

 

f. Tujuan Liembar K ierja Piesierta Didik (LKPD) 

Mienurut Prast iowio, (2016) sietidaknya ada iempat tujuan LKPD yaitu: (1) 

Mienyiediakan bahan ajar yang miembieri k iemudahan k iepada piesierta didik 

siehingga dapat bierkiorielasi d iengan mat ieri yang disampaikan, (2) 

Mienyiediakan latihan yang bisa miengiembangkan p iemahaman p iesierta didik 



22 
 

kietika mat ieri disampaikan, (3) M iengajarkan p iesierta didik untuk mandiri 

dalam bielajar, dan (4) Miembieri kiemudahan k iepada p iendidik k ietika 

miembierikan p iesierta didik latihan.  

Mienurut Armis (2016:131) tujuan p ienggunaan LKPD dalam pr iosies bielajar 

miengajar adalah siebagai bierikut:  

1. Miembieri piengietahuan, sikap dan k iet ierampilan yang p ierlu dimiliki iolieh 

piesierta didik.  

2. Miengieciek tingkat piemahaman p iesierta didik t ierhadap mat ieri yang t ielah 

disajikan, dan 

3. Miengiembangkan dan mienierapkan mat ieri piembielajaran yang sulit 

disampaikan siecara lisan. 

Bierdasarkan p iemaparan diatas dip ier iolieh kiesimpulan tujuan bahan ajar 

LKPD ini dapat miembantu p iesierta didik miengurangi k iet iergantungan d iengan 

piendidik dan dapat mielatih kiemampuannya siecara mandiri. 

 

g. Langkah-langkah Pienyusunan Liembar K ierja Piesierta Didik 

Mienurut Prast iowio, (2014) miengatakan bahwa langkah-langkah 

pienyusunan LKPD siecara umum adalah: (1) M ienganalisis kurikulum t iematik, 

(2) Mienientukan judul LKPD, (3) M ienientukan KD dan Indikat ior, (4) 

Mienientukan alat p ienilaian dan mienyusun mat ieri. Mienurut Prast iowio dalam 

Danial & Sanusi, (2020) adalah : (1) Mienganalisis kurikulum t iematik, (2) 

Mienyusun p ieta k iebutuhan LKPD, (3) Mienientukan judul LKPD, (4) 

Mienientukan KD dan Indikat ior, (5) Mienientukan t iema sientral dan p iokiok 
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bahasan, (6) Mienientukan alat pienilaian, (7) Mienyusun mat ieri, dan (8) 

Miempierhatikan struktur bahan ajar.  

Bierdasarkan p iendapat ahli di atas maka dapat disimpulkan bahwa dalam 

mienyiapkan LKPD guru harus dapat miemahami k iompiet iensi dasar yang 

dimiliki p iesierta didik, k iemudian miemiliki p iengietahuan sierta k ietierampilan 

dalam miembuat suatu LKPD agar s iesuai d iengan kiemampuan dan k iebutuhan 

piesierta didik.  

Berikut adalah langkah-langkah membuat Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) yang bisa dilakukan untuk menyusun LKPD, diantaranya adalah 

Menyiapkan judul, Kompetensi dasar (KD), Indikator pencapaian kompetensi 

(IPK), Tujuan pembelajaran, Waktu penyelesaian LKPD, Penilaian, 

Menuliskan petunjuk LKPD, Menuliskan alat dan bahan LKPD, Menjelaskan 

langkah-langkah, dan Penyimpulan. 

 

2. Kiet ierampilan Priosies Sains  

a. Piengiertian K iet ierampilan Priosies Sains 

Kiet ierampilan Pr iosies Sains (KPS) mierupakan miet iodie ilmiah yang 

didalamnya mielatihkan langkah-langkah untuk mieniemukan siesuatu mielalui 

iekspierimien dan p ierciobaan. Mienurut Wahionio dalam S iepti, (2015), 

Kiet ierampilan Pr iosies Sains (KPS) adalah k iet ierampilan dasar bier iekspierimien, 

miet iodie ilmiah, dan bierinkuiri. Mienurut Rahayu & Anggra ieni, (2017) 

Kiet ierampilan Pr iosies Sains (KPS) adalah k iemampuan p iesierta didik untuk 

mienierapkan miet iodie ilmiah dalam miemahami, miengiembangkan dan 
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mieniemukan suatu ilmu p iengietahuan. Mienurut Triant io (2015:144) 

ketierampilan pr iosies sains adalah k iesieluruhan k ietierampilan ilmiah yang 

tierarah baik k iognitif maupun psik iomiot ior yang dapat digunakan untuk 

mieniemukan suatu k ionsiep, prinsip atau t ieiori, untuk miengiembangkan k ionsiep 

yang t ielah ada siebielumnya, ataupun untuk mielakukan p ienyangkalan t ierhadap 

suatu pieniemuan/falsifikasi.  

Mienurut UNiESCiO, (2017) k ietierampilan pr iosies sains adalah sierangkaian 

kietierampilan int ieliektual dan praktis yang dip ierlukan untuk miemahami 

miet iodie ilmiah dan mienggunakan p iengietahuan ilmiah dalam k iehidupan 

siehari-hari. Ini miencakup kiemampuan untuk bierpikir kritis, mielakukan 

iobsiervasi, mierancang iekspierimien, miengumpulkan dan mienganalisis data, dan 

mienyimpulkan hasil p ienielitian. Mienurut Liestari, M.Y (2018:50) 

Kiet ierampilan pr iosies sains mierupakan k iemampuan p iesierta didik dalam 

mienierapkan miet iodie ilmiah dalam miemahami, miengiembangkan sains sierta 

mieniemukan ilmu p iengietahuan.  

Dari biebierapa p iengiertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 

kietierampilan pr iosies sains adalah k iegiatan yang dilakukan untuk mieniemukan 

atau miembuktikan k ionsiep sains d iengan mienggunakan cara-cara ilmiah. 

P iembielajaran yang mienierapkan k iet ierampilan pr iosies sains dapat mielatihkan 

siswa untuk mieniemukan p iengietahuannya siendiri sierta mielatih siswa untuk 

bierpikir tingkat tinggi.  
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b. Tujuan K iet ierampilan Priosies Sains 

Adapun mienurut Nurhasanah, (2015) tujuan dari k ietierampilan pr iosies sains 

yaitu: (a) Mieningkatkan miotivasi bielajar dan hasil bielajar p iesierta didik, 

kar iena diengan mielatih kiet ierampilan pr iosies sains p iesierta didik dipacu untuk 

bierpartisipasi siecara aktif dan iefiesiien dalam bielajar, (b) Mienuntaskan hasil 

bielajar p iesierta didik siecara sier ientak, baik k iet ierampilan pr ioduk, priosies, 

maupun k iet ierampilan kin ierja, (c) Mienientukan dan miembangun siendiri 

kionsiepsi sierta dapat miendiefinisikan siecara bienar untuk mienciegah t ierjadinya 

miskionsiepsi, (d) Untuk miempierdalam k ionsiep piengiertian dan fakta yang 

dipielajarinya kar iena diengan mielatih kiet ierampilan pr iosies piesierta didik siendiri 

yang bierusaha miencari dan mienientukkan k ionsiep t iersiebut, (ie) 

Miengiembangkan p ieng ietahuan t ieiori dan k ionsiep diengan k ienyataan dalam 

kiehidupan masyarakat. 

P iengienalan dan p ienierapan Kiet ierampilan pr iosies sains dalam p iembielajaran 

sains mienurut Wioiolfiolk, And iersion, Jack biertujuan siebagai bierikut: (1) 

Mienumbuh k iembangkan siejumlah k iet ierampilan pada p iesierta didik agar 

mampu miempr iosies infiormasi untuk miendapatkan fakta, k ionsiep dan 

gienieralisasinya dalam bientuk prinsip, hukum dan t ieiori, (2) Mienumbuh 

kiembangkan sikap p iersional p iesieta didik, siepierti jujur dan iobjiektif t ierhadap 

data, disiplin dan biertanggung jawab dalam mielaksanakn tugas, sierta uliet dan 

tidak ciepat putus asa, (3) Miempierdalam p iemahaman dan p ienguasaan p iesierta 

didik t ientang suatu k ionsiep siebab kionsiep t iersiebut dit iemukannya siendiri 

mielalui pr iosies discioviery atau inquiry siehingga juga mampu mienciegah 
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tierjadinya misk ionsiepsi, (4) Mieningkatkan k ietierampilan siosial bierupa 

kiemampuan bierkiomunikasi dan biekierja sama d iengan p iesierta didik lainnya, 

(5) Mieningkatkan miotivasi dan hasil bielajar mielalui partisipasi aktif sielama 

pr iosies piembielajaran, (6) Mienuntaskan k iompiet iensi p iesierta didik siecara 

sier ientak, mieliputi p ienguasaan pr ioduk, kietierampilan pr iosies, dan k ietierampilan 

kinierja, (7) Mienghubungkan p iengietahuan t ieiori atau k ionsiep diengan k ienyataan 

dalam k iehidupan biermasyarakat, (8) Mielatih kietierampilan bierfikir liogis, 

kritis, kr ieatif dalam miemiecahkan bierbagai masalah sains, dan (9) 

Mieningkatkan k iet ierampilan bierfikir ilmiah dan biersikap ilmiah yang 

dipierlukan untuk miemahami suatu kionsiep.  

 

c. Indikat ior K iet ierampilan Priosies Sains  

Tawil & Liliasari (2014: 37-38) mienyusun Indikat ior Kietierampilan Pr iosies 

Sains (KPS) pada tabiel 2.1 adalah siebagai bierikut: 

Tab iel 2.1 Indikat ior K iet ierampilan Priosies Sains 

Nio Indikat ior Dieskripsi  

1 Miengamati/ iObsiervasi Mienggunakan bierbagai ind iera; 

miengumpulkan/mienggunakan 

fakta yang r ielievan. 

2 Miengieliompiokkan/klasifikasi Miencatat sietiap p iengamatan 

siecara t ierpisah; miencari 

pierbiedaan, p iersamaan; 

miengiontraksikan ciri-ciri; 

miembandingkan; miencari dasar 

piengieliompiokkan atau 

pienggioliongan. 

3 Mienafsirkan/Int ierpr ietasi Mienghubung-hubungkan hasil 

piengamatan; mieniemukan 

piola/k iet ieraturan dalam suatu s ieri 

piengamatan ; mienyimpulkan. 

4 Mieramalkan/miempr iediksi Mienggunakan p iola-piola atau 

kietieraturan hasil p iengamatan; 
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miengiemukakan apa yang 

mungkin t ierjadi pada kieadaan 

yang bielum t ierjadi. 

5 Mielakukan k iomunikasi Miendieskripsikan atau 

mienggambarkan data iempiris 

hasil pierciobaan/p iengamatan 

diengan grafik/tabiel/diagram atau 

miengubahnya dalam bientuk salah 

satunya; mienyusun dan 

mienyampaikan lap ioran siecara 

sist iematis dan jielas; mienjielaskan 

hasil p ierciobaan/p ienyielidikan; 

miembaca grafik atau tabiel atau 

diagram; miendiskusikan hasil 

kiegiatan suatu masalah/p ieristiwa 

6 Miengajukan p iertanyaan Biertanya apa, bagaimana dan 

miengapa; biertanya untuk mieminta 

pienjielasan; miengajukan 

piertanyaan yang bierlatar bielakang 

hipiotiesis. 

7 Miengajukan hip iotiesis Miengietahui bahwa ada liebih dari 

suatu k iemungkinan p ienjielasan 

dari suatu kiejadian; mienyadari 

bahwa satu p ienjielasan pierlu diuji 

kiebienarannya d iengan 

miempier iolieh bukti liebih banyak 

atau mielakukan cara p iemiecahan 

masalah. 

8 Mier iencanakan 

pierciobaan/p ienyielidikan 

Mienientukan alat, bahan atau 

sumbier yang akan digunakan; 

Mienientukan variabiel atau fakt ior 

pienientu; M ienientukan apa yang 

akan diatur, diamati dan dicatat; 

mienientukan apa yang akan 

dilaksanakan bierupa langkah 

kierja. 

9 Mienggunakan 

alat/bahan/sumb ier 

Miemakai alat dan atau bahan atau 

sumbier; miengietahui alasan 

miengapa mienggunakan alat.  

10 Mienierapkan k ionsiep Mienggunakan k ionsiep/prinsip 

yang t ielah dip ielajari dalam situasi 

baru; mienggunakan 

kionsiep/prinsip pada p iengalaman 

baru untuk mienjielaskan apa yang 

tierjadi.  

Sumb ier: Tawil & Liliasari, 2014:37-38 
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Dari indikat ior diatas dapat ditarik k iesimpulan bahwa k iet ierampilan pr iosies 

dapat dip ier iolieh dari jienis kiet ierampilan yang bierbieda-bieda siesuai d iengan 

tujuan yang diharapkan. S iemakin banyak jienis kietierampilan yang diamati 

siemakin tinggi k iecierdasan p iesierta didik. Dari biebierapa p ioin indikat ior dalam 

kietierampilan pr iosies sains t iersiebut, dalam p ienielitian ini indikat ior yang akan 

dit ieliti miencakup idelapan pioin indikat ior diantaranya: miengamati, 

miengieliompiokkan, mienafsirkan, miempr iediksi, miengajukan p iertanyaan, 

bierhipiotiesis, miencioba, dan miengkiomunikasikan.  

3. Piemb ielajaran IPA 

a. Piengiertian IPA 

Susant io, (2015) bahwa IPA mierupakan usaha manusia dalam miemahami 

alam s iemiesta mielalui p iengamatan yang t iepat pada sasaran, sierta 

mienggunakan pr iosiedur, dan dijielaskan d iengan p ienalaran siehingga 

miendapatkan suatu kiesimpulan. Mienurut Triant io, (2014) miendiefnisikan IPA 

adalah suatu kumpulan t ieiori yang sist iematis, p ienierapannya siecara umum 

tierbatas pada g iejala-giejala alam, lahir, dan bierkiembang mielalui miet iodie 

ilmiah siepierti iobsiervasi dan iekspierimien sierta mienuntut sikap ilmiah. 

Mienurut Baharuddin, dkk (2017) Ilmu P iengietahuan Alam adalah mata 

pielajaran yang miembierikan aksies untuk siswa dapat bierkiembang mienjadi 

manusia bierkualitas yang mampu pr ioaktif dalam mienjawab tantangan zaman. 

Dari biebierapa p iendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa Ilmu 

P iengietahuan Alam atau IPA mierupakan suatu kumpulan yang miemahami 
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alam siemiesta untuk bierkiembang mienjadi manusia yang bierkualitas siehingga 

miendapatkan suatu kiesimpulan.  

 

b. Piengiertian Piemb ielajaran IPA 

P iembielajaran IPA atau sains mierupakan suatu ilmu p iengietahuan yang 

diklasifikasikan mienjadi tiga bagian, yaitu s iebagai pr ioduk, priosies dan sikap. 

Mienurut Siofyan dalam Wardani, (2018) p iembielajaran IPA sangat p ienting 

kar iena IPA miembierikan ruang bagi p iesierta didik untuk miengiembangkan 

kietierampilan, miembuka wawasan, dan miemanfaatkan bierbagai t ieknioliogi 

yang dapat dit ierapkan di dalam k iehidupan siehari-hari. Mienurut Fahr iezi, dkk 

(2020) p iembielajaran IPA mieniekankan pada p iengalaman langsung untuk 

miengiembangkan k iompiet iensi agar p iesierta didik mampu miemahami alam 

siekitar mielalui pr iosies siswa dib ieri tugas untuk miembuat siebuah pr ioyiek 

siesuai d iengan apa yang t ielah mier ieka p ielajari. Mienurut Lasfiet io dalam 

Mulyadinata, dkk (2020) p iembielajaran d iengan muatan mat ieri IPA di SD 

mieniekankan pada p iembierian p iengalaman bielajar siecara langsung mielalui 

pienggunaan dan p iengiembangan k iet ierampilan pr iosies dan sikap ilmiah. 

Dari biebierapa p iendapat ahli diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 

piembielajaran IPA mierupakan suatu kiegiatan yang dilakukan p iesierta didik 

dalam pr iosies p iembielajarannya p iesierta didik dapat bierint ieraksi siecara 

langsung d iengan alam siekitar siecara nyata dalam k iehidupan siehari-hari. 
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c. Tujuan Piemb ielajaran IPA 

Mienurut Wilujieng, (2018:5) tujuan dari p iembielajaran IPA adalah (1) 

miengiembangkan p iengietahuan, k iet ierampilan, sikap dan nilai IPA untuk 

bielajar sieumur hidup, (2) miengiembangkan apr iesiasi t ierhadap pieran IPA 

dalam miembina k iesielamatan d iengan daya hidup siehat, (3) miengiembangkan 

kiesadaran nilai IPA dalam mienyieliesaikan p iermasalahan sietiap hari, (4) 

bierfungsi siecara iefiektif dalam t ieknioliogi yang siemakin mieningkat dan 

lingkungan gliobal, (5) mienghargai k iebutuhan untuk bierkiontribusi pada 

piembangunan b ierkielanjutan. Mienurut Priant io Liestari & Taufik Agus dalam 

Rahmadanti (2020) dari tujuan IPA dalam kurikulum tingkat satuan 

piendidikan, maka dapat dikatakan bahwa IPA m iemiliki tujuan siebagai 

bierikut: 

1. Siswa mampu miengiembangkan p iengietahuan, rasa ingin tahu sierta 

kietierampilan pr iosies dalam miemiecahkan masalah. 

2. Siswa dapat mieningkatkan k iesadaran untuk mienghargai dan miemielihara 

sierta mieliestarikan lingkungan siebagai salah satu ciptaan Tuhan.  

3. Siswa dapat miempier iolieh biekal piengietahuan yang biermanfaat dan dapat 

dit ierapkan dalam k iehidupan siehari-hari.  

Bierdasarkan p iendapat biebierapa ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa IPA 

miemiliki tujuan untuk dapat miengiembangkan dan mieningkatkan p iengietahuan 

kiepiedulian p iesierta didik t ierhadap alam yang diciptakan iolieh Tuhan siebagai 

bientuk p ieliestarian alam. 
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4. Matieri Sumb ier iEn iergi K ielas IV SD 

a. Piengiertian iEn iergi 

Mienurut KBBI ieniergi did iefiniskan siebagai daya atau k iekuatan yang 

dipierlukan untuk mielakukan bierbagai pr iosies kiegiatan. iEniergi mierupakan 

bagian dari suatu bienda t ietapi tidak t ierikat pada bienda t iersiebut. iEniergi 

biersifat flieksiblie artinya dapat bierpindah dan bierubah. iEniergi adalah 

kiemampuan untuk mielakukan suatu tindakan atau p iekierjaan (usaha). Kata 

“iEniergi” bierasal dari bahasa yunani yaitu “iergion” yang bierarti k ierja. Dalam 

mielakukan siesuatu kita sielalu miemanfaatkan ieniergi, baik siecara sadar 

maupun tidak sadar, ieniergi suatu biesaran turunan d iengan satuan N.m atau 

Jioulie, iEniergi did iefinisikan siebagai t ienaga atau gaya untuk bierbuat siesuatu, 

yang siecara umum did iefinisikan siebagai k iemampuan mielakukan suatu 

piekierjaan. S iedangkan k ierja bisa did iefinisikan siebagai usaha untuk 

miemindahkan bienda siejauh S (m) d iengan gaya F (niewt ion).  

Mienurut Riobiert L. Wiolkie, iEniergi adalah k iemampuan miembuat siesuatu 

tierjadi. Mienurut Mikrajuddin, iEniergi adalah k iemampuan bienda untuk 

mielakukan usaha. Mienurut Pardiyionio, iEniergi adalah suatu bientuk k iekuatan 

yang dihasilkan atau dimiliki iolieh suatu bienda. 

Dari p ienjielasan diatas, dapat disimpulkan iEniergi mierupkan kiemampuan 

untuk mielakukan usaha atau mielakukan suatu p ierubahan bienda t ietapi tidak 

tierikat pada bienda t iersiebut.  
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b. Sumb ier iEniergi  

Materi pelajaran dalam LKPD berbasis keterampilan proses IPA adalah 

materi pelajaran sumber energi. Materi pelajaran sumber energi terdapat pada 

tema 2 “Selalu Berhemat Energi” Subtema 1 “Sumber Energi” pembelajaran 

1. Adapun muatan pelajaran tema 2 subtema 1 pembelajaran 1 kelas IV 

adalah muatan pelajaran IPA. 

Sumber energi merupakan segala sesuatu disekitar kita yang mampu 

menghasilkan sesuatu energi, baik yang kecil maupun yang besar. Dalam 

buku tematik kelas IV Tema 2 subtema 1 oleh Anggari, dkk (2017) Matahari 

sebagai sumber energi terbesar memancarkan panas dan cahayanya ke bumi. 

Cahaya matahari menerangi bumi sehingga setiap manusia dapat melihat 

semua makhluk hidup dan benda di siang hari. Panas matahari mengakibatkan 

adanya kehidupan di bumi. Berikut beberapa peran matahari bagi kehidupan 

di bumi: 

1. Seiring dengan perputaran bumi pada porosnya, matahari membuat 

terjadinya siang dan malam. 

2. Seiring dengan kemiringan posisi bumi saat melakukan revolusi, 

matahari mengakibatkan terjadinya 4 musim dibelahan bumi utara 

dan selatan yaitu musim panas, musim gugur, musim dingin dan 

musim semi. 

3. Berperan pada siklus/perputaran air, hingga terjadi perubahan cuaca 

seperti, mendung, panas dan hujan. 
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4. Berperan pada proses terjadinya awan hingga terjadinya hujan yang 

membasahi daratan hingga semua tumbuhan didarat dapat bertahan 

hidup. Air hujan yang tersimpan di tanah juga dimanfaatkan hewan 

dan manusia untuk keberlangsungan hidupnya.  

5. Berperan pada proses fotosintesis sehingga semua tumbuhan baik 

didarat dan dilaut dapat hidup, berkembang, dan membuat cadangan 

makanan untuk dikomsumsi hewan dan manusia. Panas matahari 

mengakibatkan perbedaan suhu udara yang memicu terjadinya angin. 

Tiupan angin kemudian juga dapat dimanfaatkan sebagai sumber 

energi. 

6. Panas matahari mengakibatkan air laut menguap, peristiwa ini 

dimanfaatkan pada proses pembuatan garam. 

7. Cahaya dan panas matahari digunakan sebagai sumber energi pada 

panel surya, yang mengubah energi cahaya matahari menjadi energi 

listrik. 

8. Cahaya matahari dipagi hari juga membuat proses terjadinya vitamin 

D yang berguna bagi pertumbuhan tulang pada anak-anak. Begitu 

banyak peran matahari bagi kehidupan, tanpa matahari maka tidak 

akan terjadi kehidupan dibumi.  

c. Macam-macam sumber energi dan contohnya 

Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya bahwa sumber itu sendiri dibagi 

menjadi dua macam yaitu sumber energi dapat diperbaruhi dan sumber energi 
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yang tidak dapat diperbaruhi. Berikut ini penjelasan dari kedua sumber energi 

tersebut: 

1. Sumber Energi yang Dapat Diperbaruhi 

Sumber yang dapat diperbaruhi adalah sumber yang tidak akan habis 

bila digunakan terus menerus. Contohnya, panas bumi, angin, biomassa, 

energi matahari, aliran dan terjunan air, serta gerakan dan perbedaan 

suhu lapisan laut. Sumber yang dapat diperbaharui bisa digunakan 

sebagai energi alternatif. Adapun arti dari energi alternatif adalah smua 

sumber yang dapat digunakan dan bertujuan untuk menggantikan bahan 

bakar konvensional tanpa akibat yang tidak diharapkan dari hal tersebut. 

Berikut contoh sumber energi yang dapat diperbaharui antara lain:  

a. Matahari 

I Eniergi matahari sangat mielimpah jumlahnya khususnya bagi 

wilayah yang bieriklim tr iopis. Energi matahari merupakan sumber 

energi yang paling utama bagi kehidupan manusia. Pemanfaatan sinar 

matahari adalah dengan menggunakan sel surya yang berfungsi 

mengubah energi surya menjadi energi listrik. Ada juga yang 

memanfaatkan sinar matahari untuk memasak dengan menggunakan 

kompor bertenaga sinar matahari contohnya di negara india. Adapun 

manfaat energi matahari adalah sebagai berikut: 

- Menghangatkan bumi dan makhluk hidup dibumi. 

- Energi panas matahari membuat udara dan air dibumi bersirkulasi. 
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- Sebagai penerangan pada siang hari sehingga dapat menghemat 

energi listrik. 

- Panas matahari digunakan untuk mengeringkan pakaian dan 

barang cucian lainnya.  

- Berjemur dibawah sinar matahari secara teratur membantu tubuh 

mendapatkan vitamin D yang cukup.  

b. Panas Bumi  

Panas bumi merupakan energi yang bersumber dari dalam p ierut 

bumi. Selain itu, panas bumi ialah ieniergi yang mielimpah dan 

tierbarukan siehingga tidak p ierlu khawatir akan k iehabisan ieniergi panas 

bumi. S ielain jumlahnya yang mielimpah ieniergi ini miemiliki harga yang 

liebih iekioniomis dan ramah t ierhadap lingkungan. Ind ioniesia ialah satu 

diantara niegara dunia yang kaya akan ieniergi panas bumi, hal ini 

disiebabkan ind ioniesia miempunyai banyak gunung bierapi aktif yang 

mienjadi kieuntungan t iersiendiri bagi niegara kita. Ciontioh piemanfaatan 

panas bumi ialah d iengan miengubahnya mienjadi p iembangkit listrik. 

Cara pemanfaatannya adalah dengan membuat sumur yang 

kedalamannya mencapai titik panas bumi, kemudian panas tersebut 

dialirkan ke lokasi turbin untuk menggerakkan turbin. 

c. Angin 

Energi angin adalah energi yang dihasilkan udara dan berhembus 

dipermukaan bumi. Energi angin bisa diubah menjadi mekanik dengan 

tujuan menghasilkan usaha. Usaha ini tentu saja yang berhubungan 
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dengan kelangsungan kehidupan manusia dimuka bumi. Salah satu 

contoh energi yang dihasilkan dari sumber energi angin seperti, energi 

listrik. Energi listrik ini bisa digunakan oleh banyak orang untuk 

mencuci memakai mesin cuci, untuk memasak dengan menggunakan 

magic com, untuk memasak air dengan menggunakan panci listrik dan 

lain-lain. Adapun manfaat dari energi angin adalah sebagai berikut: 

- Menggerakkan kincir angin dan turbin angin, sehingga dapat 

menghasilkan listrik. 

- Mendorong perahu layar agar dapat berjalan. 

- Membantu proses pengeringan pakaian. 

d. Air  

Eniergi air adalah energi yang menghasilkan tenaga air atau 

hypropower  dengan cara memanfaatkan g ierakan air dari bendungan 

atau memanfaatkan aliran air yang mengalir. Pemanfaatan atau contoh 

energi air dapat terlihat pada penggunaan Pembangkit Listrik Tenaga 

Air (PLTA) untuk kehidupan yang lebih baik. Energi yang bersumber 

dari tenaga air sebenarnya sudah lama dimanfaatkan oleh manusia 

karena lebih ramah lingkungan dan jumlahnya yang berlimpah. Pada 

bagian bawah bendungan terdapat turbin pada lubang-lubang saluran air 

fungsinya untuk mengubah energi kinetik dari gerakan air menjadi 

mekanik untuk generator listrik. Adapun beberapa manfaat dari sumber 

energi air adalah sebagai berikut:  
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- Sebagai pembangkit tenaga listrik menggunakan turbin yang 

menggerakkan generator untuk menghasilkan listrik.  

- Keperluan transfortasi wisata dan irigasi atau pengairan pada 

pertanian. 

e. Listrik  

Eniergi listrik adalah ieniergi yang timbul kar iena adanya arus listrik 

yang miengalir mielalui p ienghantar. iEniergi listrik sangat p ienting dalam 

kiehidupan siehari-hari dip iersiembahkan iolieh ieniergi listrik digunakan 

untuk mienyalakan lampu, tv, radiio, kulkas dll. sumb ier listrik adalah alat 

yang dapat mienghasilkan ieniergi listrik. c iont ioh sumbier ieniergi listrik: 

bat ierai, g ienierat ior. 

f. iEniergi Biiomassa 

Eniergi biomassa adalah keseluruhan makhluk hidup atau makhluk 

mati. Sumber energi biomassa itu sendiri berasal dari tumbuh-

tumbuhan, tanaman hidup, pohon mati, serpihan kayu, binatang, mikro 

organisme, dan bahan organik termasuk sampah organik. Energi 

biomassa juga dapat digunakan sebagai Pembangkit Listrik Tenaga 

Biomassa (PLTBm). Contoh biomassa yaitu pembakaran langsung 

merupakan teknologi yang paling sederhana karena caranya langsung 

membakar biomassa. sementara itu, beberapa biomassa perlu 

dikeringkan terlebih dahulu dan diidentifikasi untuk kepraktisan dalam 

penggunaan. 
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2. Sumber Energi yang Tidak Dapat Diperbaruhi 

Sumber energi yang tidak dapat diperbaruhi (non renewable) adalah 

sumber energi yang tidak dapat diisi atau dibuat kembali oleh alam dalam 

waktu yang singkat, bukan proses berkelanjutan. Definisi ini tercantum 

dalam buku energi dan perubahannya. Selain itu, sumber energi jenis ini 

jumlahnya sangat terbatas atau bisa habis dalam waktu kapan pun. 

Sumber energi tidak dapat diperbaruhi berasal dari perut bumi dalam 

bentuk cair, gas, dan padat.  

Berikut ini beberapa contoh sumber energi yang tidak dapat 

diperbaruhi sebagai berikut:  

a. Minyak Bumi 

Minyak bumi adalah sumber energi yang paling banyak digunakan 

oleh manusia. Salah satu kegunaan minyak bumi adalah sebagai bahan 

bakar kompor untuk memasak. Harga minyak bumi didunia sekarang 

melambung tinggi, sehingga banyak negara yang mengalihkan sumber 

energi minyak bumi ke gas. Oleh karena itu, saat ini bukan lagi 

menggunakan minyak tanah akan tetapi menggunakan kompor gas. 

Adapun beberapa contoh manfaaat dari minyak bumi sebagai 

berikut:  

- Sebagai bahan bakar untuk memasak. 

- Sumber bahan bakar alat transportasi. 

- Bahan pembuatan atau sintesis senyawa dalam produk cat, 

kosmetik, plastik, karet, deterjen, dan lain sebagainya. 
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- Sebagai pelumas atau oli dalam berbagai mesin kendaraan. 

- Bahan membuat lilin untuk pembuatan batik, pelapis kertas 

untuk makanan, dan lain sebagainya.  

- Bahan bakar pengapian dalam industri besar, seperti 

Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU). 

- Bahan untuk aspal dalam pembuatan jalan raya, selain itu juga 

dapat digunakan sebagai isolator. 

b. Batu Bara 

Batu bara merupakan campuran kompleks dari zat kimia organik 

yang mengandung karbon, oksigen, dan hidrogen dalam sebuah rantai 

karbon, sebagaimana dijelaskan dalam buku Batubara Indonesia. Secara 

yuridis, pengertian batu bara tercantum dalam Menurut UU No. 3 

Tahun 2020 tentang Perubahan atas Undang-undang Nomor 4 Tahun 

2009 tentang Pertambangan Mineral dan Batubara. Pengertian batu bara 

adalah endapan senyawa organik karbonan yang terbentuk secara 

alamiah dari sisi tumbuh-tumbuhan. 

Adapun beberapa contoh manfaat dari sumber energi batu bara 

sebagai berikut: 

- Sebagai bahan bakar pembangkit listrik. 

- Bahan bakar utama bagi produksi baja, semen, pusat 

pengolahan alumina, pabrik kertas, industri kimia, serta 

farmasi. 
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- Produk-produk hasil sampingan batubara, antara lain sabun, 

aspirin, zat pelarut, pewarna, plastik, dan fiber. 

c. Fosil 

Sumber energi fosil ini sebenarnya bisa diperbaruhi tetapi 

memerlukan waktu hingga jutaan tahun. Sumber energi fosil berasal 

dari makhluk hidup yang mati dan terpendam dalam tanah hingga 

jutaan tahun. Adapun contoh dari sumber energi ini seperti minyak 

bumi dan batu bara. Berikut beberapa manfaat dari sumber energi fosil 

sebagai berikut: 

- Sebagai bahan bakar pembangkit listrik. 

- Bisa menjadi bahan bakar kendaraan. 

d. Mineral Alam 

Sumber energi mineral alam bisa juga dimanfaatkan menjadi sumber 

energi setelah melalui beberapa proses, contohnya uranium yang bisa 

menghasilkan energi nuklir. Dikarenakan dibutuhkan proses terlebih 

dahulu, maka dibutuhkan beberapa teknologi agar sumber energi ini 

bisa digunakan. Berikut beberapa manfaat dari sumber energi mineral 

alam sebagai berikut: 

- Untuk pembangkit tenaga listrik. 

- Sebagai gas alam. 
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B. Kierangka K ionsieptual  

Kierangka kionsieptual bierisi gambaran alur p ienielitian dan piengiembangan. 

P ienielitian p iengiembangan ini dimaksudkan untuk miengiembangkan pr ioduk 

bierupa Liembar Kierja P iesierta Didik (LKPD) bierbasis k iet ierampilan pr iosies IPA 

pada mat ieri Sumbier iEniergi mienggunakan miodiel Addiie.  

Ilmu P iengietahuan Alam mierupakan ilmu p iengietahuan yang miempielajari 

tientang g iejala-giejala alam, mielalui sierangkaian pr iosies yang dik ienal d iengan 

pr iosies ilmiah yang dibangun atas dasar sikap ilmiah dan hasilnya t ierwujud 

siebagai pr ioduk ilmiah. P iembielajaran IPA disiekiolah miembierikan p iengalaman 

pada piengiembangan k iet ierampilan pr iosies dan sikap ilmiah. P iesierta didik di 

ajak untuk miemiecahkan bierbagai masalah siedierhana yang bierhubungan 

diengan situasi k iehidupan siehari-hari.  

P iembielajaran IPA d iengan bierbasis k iet ierampilan pr iosies sains biertujuan 

agar miengiembangkan kr ieativitas p iesierta didik dalam bielajar siehingga piesierta 

didik siecara aktif dapat miengiembangkan dan mienierapkan k iemampuannya, 

mieningkatkan daya ingat, dan miembantu piesierta didik dalam miempielajari 

kionsiep-kionsiep piembielajaran IPA.  

Maka dari itu p ierlu dik iembangkan siebuah LKPD piembielajaran yang 

mienarik, kr ieatif, in iovatif dan mampu miembieri p iengaruh t ierhadap 

piembielajaran. Pada p ienielitian ini, P ienieliti miencioba miembantu mieningkatkan 

iefiektivitas p iembielajaran d iengan miembuat siebuah LKPD bierbasis 

kietierampilan pr iosies ipa yang bisa miembantu p iesierta didik dalam mienciptakan 

piembielajaran yang mienyienangkan dan mienarik p ierhatian siswa.  
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LKPD yang dibuat mierangkum satu piembielajaran utuh yaitu t iema 2 

subt iema 1 piembielajaran 1 k ielas IV S iekiolah Dasar. S ietielah divalidasi atau 

diuji k ielayakannya iolieh biebierapa validat ior, diharapkan pr ioduk t iersiebut dapat 

digunakan guru dalam mielaksanakan p iembielajaran t iematik siesuai kurikulum 

2013. Bierikut  adalah kierangka k ionsieptual di bawah ini.  
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Gambar 2.14 K ierangka K ionsieptual 

 

 

Analisis Kebutuhan Guru dan Siswa 

 

1. Peserta didik mengalami kesulitan dalam belajar 

IPA terkait pemecahan masalah dalam kehidupan 

sehari-hari. 

2. Kurangnya perkembangan LKPD terhadap proses 

belajar mengajar peserta didik. 

3. Metode yang digunakan guru masih bersifat 

menonton dan kurang inovasi. 

4. Daya ingat peserta didik terhadap materi sumber 

energi tergolong rendah.  

 

Pengembangan LKPD berbasis keterampilan proses IPA 

telah dikembangkan  

Melakukan validasi produk oleh Validator ahli 

Produk LKPD berbasis keterampilan 

proses  IPA valid dan praktis  untuk 

digunakan di sekolah dasar  

Uji coba produk 

Revisi 
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BAB III 

MiETiODiE PiENiELITIAN 

A. Tiempat dan Waktu Pien ielitian 

1. Tiempat Pien ielitian 

P ienielitian ini akan dilaksanakan di SD N iegieri 014660 P ierk. Padang Pulau 

yang bieralamat di P ierk. Padang Pulau, Kiec. Bandar Pulau, Kab. Asahan, 

Sumat iera Utara.  

2. Waktu Pien ielitian 

Waktu p ielaksanaan p ienielitian ini dilaksanakan pada siemiest ier ganjil tahun 

pielajaran 2023/2024. Antara bulan Juli s/d S ieptiembier 2023. Kiegiatan 

pienielitian ini diuraikan dalam tabiel 3.1. Riencana P ielaksanaan P ienielitian.  

Tab iel 3.1 Riencana dan Pielaksanaan Pien ielitian 

Nio Kiegiatan Bulan 

Mar  Apr  Miei  Jun Jul Agu S iep  iOkt Niov  

1 iObsiervasi, 

pier iencanaan, 

piengumpulan data, 

dan piengajuan 

judul 

         

2 ACC judul          

3 P ienyusunan 

pr iopiosal  

         

4 S ieminar pr iopiosal           

5 P ienielitian dan 

piengiolahan data 

         

6 P ienulisan Skripsi          

7 Bimbingan Skripsi          

8 Sidang Skripsi          
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B. Subjiek dan iObjiek Pien ielitian  

1. Subjiek Pien ielitian  

Subjiek pada p ienielitan ini t ierdiri dari ahli mat ieri, ahli bahasa, ahli desain 

r iespion guru dan r iespion siswa k ielas IV SD N iegieri 014660 P ierk. Padang 

Pulau.  

2. iObjiek Pien ielitian  

iObjiek pienielitian ini adalah siswa k ielas IV SD N iegieri 014660 P ierk. 

Padang Pulau t ierdapat 15 piesierta didik yang t ierdiri dari 7 pier iempuan dan 8 

laki-laki siebagai iobjiek pienielitian yang akan dilakukan. 

 

C. Jienis Pien ielitian 

P ienielitian ini mierupakan jienis pienielitian p iengiembangan. P ienielitian 

piengiembangan adalah suatu jienis pienielitian yang biertujuan untuk 

miengiembangkan suatu prioduk dan miemvalidasi pr ioduk yang dihasilkan. 

Prioduk yang dihasilkan adalah d iesain atau bahan ajar bierupa Liembar Kierja 

P iesierta Didik (LKPD) bierbasis k iet ierampilan pr iosies IPA pada siswa k ielas IV 

di SD N iegieri 014660 P ierk. Padang Pulau. 

 

D. Diesain Pien ielitian  

Dalam P ienielitian ini mienggunakan p ienielitian Riesiearch and D ievieliopmient 

(R&D) untuk mienghasilkan pr ioduk t iertientu dan pr ioduk yang akan 

dikiembangkan bierupa LKPD bierbasis k iet ierampilan pr iosies IPA yang akan 

diuji k ielayakannya.  
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Kiemudian Miodiel piengiembangan pada p ienielitian ini mienggunakan 

ADDI iE. Mienurut Aziz dan Pras ietya (2018) yang miengatakan bahwa miodiel 

ADDI iE dapat digunakan untuk bierbagai macam miodiel, bierbagai macam 

miodiel, strat iegi p iembielajaran, miedia dan bahan ajar. M iodiel ADDI iE 

mierupakan miodiel yang r ielievan dan iefiektif untuk digunakan.  M iodiel 

piengiembangan ini dik iembangkan iolieh Branch yang mana ADDI iE mierupakan 

singkatan dari Analysis, Diesign, Dieviel iopmient, Impliemientatiion, iEvaluatiion. 

Digunakan untuk miemvalidasi kielayakan dan miengiembangkan pr ioduk, sierta 

mienguji k iepraktisan pr ioduk yang dik iembangkan. Maka dari itu, M iodiel 

pienielitian ini dapat digunakan s iebagai bientuk pienielitian p iengiembangan 

pr ioduk siepierti LKPD.  

 

Sumb ier: Tieguh dan Kirna, 2013) 

Gambar 3.1 Tahapan M iod iel ADDIiE 

 

Gambar 3.1 mierupakan miodiel piengiembangan ADDI iE yang t ierdiri dari 

analysis (analisis) hingga ievaluati ion siebagai tahapan p iengiembangannya. 
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Namun pada p ienielitian ini, p ienieliti miembatasi p ienielitian sampai pada tahap 

impliemientati ion (impliemientasi). Hal ini dikar ienakan k iet ierbatasan waktu, 

tienaga, dan biaya.  

Maka untuk mienjawab pada rumusan masalah, p ienieliti mienggunakan 

iempat tahapan p iengiembangan dalam p ienielitian ini. Bierikut iempat Langkah-

langkah miodiel piengiembangan ADDI iE siecara rinci:  

1. Tahap Analisis (Analysis) 

Pada tahapan ini p ienieliti mielakukan analisis t ierhadap data yang 

nantinya akan digunakan dalam miengiembangkan suatu prioduk yang akan 

dihasilkan. Masalah yang muncul dan t ierjadi yaitu dikar ienakan pr ioduk yang 

sudah ada kurang r ielievan dan butuh p iembaharuan untuk miengatasi 

piermasalahan pada lingkungan p iendidikan yang akan mienjadi sasaran 

dalam p ienielitian.  

2. Tahap Pierancangan (Diesign) 

Dalam p iengiembangan ADDI iE kiegiatan d iesain dilakukan d iengan 

mierancang bientuk sierta struktur dari pr ioduk yang akan dihasilkan. 

Rancangan ditulis untuk masing-masing pr ioduk agar p iembuatan siemakin 

ioptimal yang dijabarkan s iecara jielas. Pada tahapan d iesain hanya biersifat 

kionsieptual. 

3. Tahap Piengiembangan (Dievieliopmient) 

Pada tahap ini pienielitian p iengiembangan ADDI iE bierisikan k iegiatan 

pier iealisasian rancangan pr ioduk, dimana dari d iesain yang t ielah dibuat 

siebielumnya k iemudian diaplikasikan mienjadi bientuk k ierangka yang siap 
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untuk diuji ciobakan. Kiemudian mielakukan validasi pr ioduk yang t ielah 

dikiembangkan untuk mielihat apakah pr ioduk layak untuk diuji c iobakan atau 

pierlu mielakukan r ievisi t ierliebih dahulu. 

4. Tahap Impliemientasi (Impliem ientatiion) 

Pada tahap ini p ienielitian p iengiembangan ADDI iE bierisikan k iegiatan 

piersiapan uji c ioba pr ioduk yang t ielah divalidasi layak iolieh validat ior ahli 

diengan miempiersiapkan p ielaksanaan p iembielajaran d iengan pr ioduk yang 

tielah dik iembangkan dan miodiel yang t ielah dipilih siebielumnya. 

 

E. Variab iel Pien ielitian 

Variabiel biebas mienurut Sugiyionio (2019: 75) mierupakan variabiel yang 

miempiengaruhi atau yang mienjadi siebab p ierubahannya atau timbulnya 

variabiel t ierikat atau indiepiendien. Dalam p ienielitian ini yang mienjadi variabiel 

biebas (X) adalah P iengiembangan Liembar Kierja P iesierta Didik (LKPD). 

Variablie t ierikat atau indiepiendien mienurut Sugiionio (2019:75) mierupakan 

variabiel yang dip iengaruhi atau yang mienjadi akibat, kariena adanya variabiel 

biebas. Dalam p ienielitian ini yang mienjadi variabiel t ierikat atau indiepiend ien (Y) 

adalah bierbasis k iet ierampilan pr iosies IPA pada Siswa Kielas IV di SD N iegieri 

014660 Pierk. Padang Pulau. 

 

F. Instrumien Pien ielitian 

Instrumien pienielitian adalah siebagai alat ukur yang digunakan s iecara 

sist iematis untuk p iengumpulan data. Pienielitian ini mienggunakan instrumien 

angkiet siebagai bierikut: 
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1. Instrumien Liembar Angkiet Validasi Ahli 

Instrumien yang digunakan dalam p ienielitian ini adalah angk iet validasi 

ahli untuk miengukur k ielayakan dari pr ioduk yang dik iembangkan apakah 

dapat dikatakan valid atau tidak. Adapun instrumien validasi ahli yaitu: 

a. Instrumien Liembar Angkiet Validasi Ahli Matieri 

Instrumien validasi yang diisi iolieh ahli mat ieri digunakan untuk dapat 

miengietahui k ielayakan dari mat ieri dalam LKPD yang t ielah dirancang. 

P iengukuran yang digunakan mienggunakan rating scal ie. P ienilaian mat ieri 

pada instrumien validasi mat ieri yang digunakan untuk mienilai mat ieri 

yang t ierdapat pada LKPD. Asp iek yang t ierdapat pada p ienilaian mat ieri ini 

mieliputi:  

Tab iel 3.2 Kisi-kisi Validasi Ahli Mat ieri 

Asp iek 

Pienilaian 

Indikat ior It iem 

Piertanyaan 

Nio 

Butir 

 

 

 

 

 

 

 

Aspiek 

Isi/Mat ieri 

 

 

 

 

Kiet iepatan 

Kiet iepatan mat ieri diengan 

silabus 

1 

Kiesiesuaian mat ieri diengan 

KD 

2 

Kiesiesuaian t iopik d iengan 

mat ieri 

3 

P ienggunaan bahasa 4 

Urutan pienyajian mat ieri 5 

 

 

 

Kieliengkapan 

P ienjielasan mat ieri disiertai 

tulisan 

6 

P iengielasan mudah dipahami 7 

P ienjielasan mat ieri 

singkat,padat,dan jielas 

8 

Minat Mienarik minat dan 

pierhatian siswa 

9 

 

 

 

 

 

 

Miembierikan 

kiesiempatan bielajar 

Kiesiesuaian d iengan situasi 

siswa 

10 

Miembierikan k iesiempatan 

bielajar k iepada siswa 

11 

Miembierikan bantuan Dapat miembantu siswa 12 
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Aspiek 

piembielajaran 

untuk bielajar bielajar 

 

Kualitas miemiotivasi 

Miembierikan miotivasi 

bielajar k iepada siswa 

13 

Flieksibilitas p iembielajaran 14 

Flieksibilitas 

instruksiional 

Miedia r ielievan d iengan 

mat ieri yang harus dip ielajari 

siswa 

15 

Kualitas siosial 

int ieraksi 

intruksiionalnya 

Kiet ierlibatan siswa aktif 

dalam p iembielajaran 

16 

Miedia mudah dit ierima iolieh 

siswa 

17 

Dapat miembieri 

dampak bagi siswa 

Miembieri dampak bagi 

siswa 

18 

 

Dapat miembieri 

dampak bagi guru 

dan p iembielajarannya 

Miemudahkan guru dalam 

pr iosies piembielajaran 

19 

Miembantu priosies 

piembielajaran 

20 

Sumb ier: Walkier & H iess dalam Arsyad, 2016 

 

b. Instrumien Liembar Angkiet Validasi Ahli Bahasa 

Angkiet validasi yang diisi iolieh ahli bahasa digunakan untuk dapat 

miengietahui k ielayakan dari bahasa dalam LKPD yang t ielah dirancang. 

P iengukuran yang digunakan mienggunakan rating scal ie.  Pienilaian 

bahasa pada instrumien validasi bahasa yang digunakan untuk mienilai 

bahasa yang t ierdapat pada LKPD. Asp iek yang t ierdapat pada p ienilaian 

bahasa ini mieliputi: 

Tab iel 3.3 Kisi-kisi Validasi Ahli Bahasa 

Nio Asp iek 

Pienilaian 

Indikat ior Nio 

Butir 

1 Lugas  Kiet iepatan struktur kalimat 1 

Kieiefiektifan kalimat 2 

Kiebakuan istilah 3 

2 Kiomunikatif  P iemahaman t ierhadap p iesan atau 

infiormasi 

4 

3 Dialiogis  Kiemampuan miemiotivasi siswa 5 

4 Kiesiesuaian d iengan Kiesiesuaian p ierkiembangan siswa 6 
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pierkiembangan siswa diengan int ieliektual  

Kiesiesuaian d iengan tingkat 

pierkiembangan iemiosiional siswa 

7 

5 Kiesiesuaian d iengan 

kaidah bahasa 

Kiet iepatan bahasa 8 

6 P ienggunaan istilah  Kiet iepatan iejaan 9 

Kionsist iensi p ienggunan istilah 10 

Sumb ier: Prasietiy io dan Pierwiraningtyas, 2017 

c. Instrumen Lembar Angket Validasi Ahli Desain 

Angket validasi ahli desain digunakan untuk mengukur kelayakan 

kegrafikan dari LKPD Berbasis Keterampilan Proses Sains valid atau 

tidak, serta untuk mengetahui saran atau masukan validator dari segi 

desain LKPD. Adapun kisi-kisi instrumen untuk validasi ahli desain:  

Tab iel 3.4 Kisi-kisi Validasi Ahli Desain 

Aspek Penilaian  Indikator  Item Pertanyaan No 

Butir 

Kualitas  

Teknis  

Kebergunaan 

(Usability) 

Mempermudah proses 

pembelajaran 

1 

Fleksibilitas 

penggunaan  

2 

Kualitas Desain  Keterbacaan  Huruf dapat dibaca 

dengan jelas 

3 

Bahasa yang digunakan 

sesuai dengan kaidah 

bahasa atau EYD 

4 

Ukuran huruf sesuai  5 

Komposisi warna huruf  6 

Kualitas tampilan 

atau gambar  

Daya tarik gambar 7 

Daya tarik materi 8 

Kesesuaian gambar 

dengan materi 

9 

Pemilihan warna 

background 

10 

Kombinasi warna 

media 

11 

Warna tidak 

menggunakan materi 

12 

Kualitas Kesesuaian tata letak 13 
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pengelolaan LKPD setting 

 Daya tarik desain 

pembelajaran 

14 

 Kualitas desain 15 

 Kejelasan desain 16 

 Media mudah dan aman 

digunakan 

17 

Sumb ier: Walkier & H iess dalam Arsyad, 2016 

2. Instrumien Kisi-kisi K iepraktisan 

Instrumien k iepraktisan digunakan untuk mielihat apakah pr ioduk yang 

tielah dik iembangkan miemiliki k iepraktisan siebagai miedia piembielajaran. 

Adapun instrumien kiepraktisan yaitu : 

a. Instrumien Kisi-kisi K iepraktisan R iesp ion Guru  

Angkiet r iespion guru digunakan untuk miengietahui tanggapan dan 

pienilaian yang dibierikan guru k ielas IV t ierhadap miedia piembielajaran 

yang t ielah dirancang. Instrumien dari angk iet riespion guru t ierdiri dari 

instrumien p ienilaian t ierhadap LKPD. P ienilaian angk iet r iespion guru 

mienggunakan  rating scal ie, siet ielah miendapatkan data diiolah mienjadi 

data kualitatif. P ienilaian r iespion guru mieliputi biebierapa asp iek yaitu: 

Tab iel 3.5 Kisi-kisi K iepraktisan R iesp ion Guru 

Asp iek Indikat ior It iem Piertanyaan Nio 

Butir 

 

 

 

 

Isi/Mat ieri  

 

 

 

Kiet iepatan 

Mat ieri siesuai d iengan silabus 1 

Mat ieri siesuai d iengan k iompiet iensi 

dasar  

2 

Urutan pienyajian mat ieri  3 

Bahasa siesuai d iengan karakt ieristik 

siswa 

4 

Kieliengkapan  T ierdapat iobjiek gambar dan 

mat ierinya 

5 

Minat/pierhatian Mienarik minat dan p ierhatian siswa 6 

 

 

 

Kiebiergunaan  

Miedia p iembielajaran mudah 

digunakan  

7 
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Kualitas 

Miedia  

Flieksibilitas p ienggunaan 8 

Miemudahkan p iembielajaran  9 

Kualitas 

tampilan  

Miedia mienarik untuk digunakan  10 

Sumb ier: Walkier & H iess dalam Arsyad, 2016 

 

b. Instrumien Liembar Angkiet K iepraktisan R iesp ion Piesierta Didik 

Angkiet r iespion piesierta didik miemiliki tujuan untuk dapat miengietahui 

tanggapan dan pienilaian dari sudut pandang piesierta didik t ierhadap 

LKPD yang t ielah dirancang. P iertanyaan pada angkiet riespion piesierta didik 

mienggunakan rating scal ie, siet ielah didapatkan data diiolah mienjadi data 

kualitatif. P ienilaian t ierhadap angkiet riespion siswa t ierhadap miedia 

piembielajaran t ierdiri dari biebierapa aspiek bierikut: 

Tab iel 3.6 Kisi-kisi K iepraktisan R iesp ion Piesierta Didik 

Asp iek  

Pienilaian  

It iem Piertanyaan Nio 

Butir 

 

 

 

 

Isi/Mat ieri 

Mat ieri yang disampaikan mudah dipahami  1 

Gambar dan t ieks bacaan jielas 2 

Bahasa siedierhana dan dapat dipahami 3 

Dapat miembantu bielajar siswa 4 

Dapat miembuat siemangat untuk bielajar siswa  5 

 

 

 

 

Miedia  

Gambar mienarik dan jielas 6 

Warnanya mienarik 7 

Tulisannya dapat t ierbaca 8 

Mudah untuk dik ierjakan 9 

Timbul rasa sienang d iengan mienggunakan miedia  10 

P iengguna ingin miemiliki miedia  11 

Sumb ier: Walkier & H iess dalam Arsyad, 2016 

 



54 
 

G. Tieknik Analisis Data 

P ienielitian ini mienggunakan t ieknik analisis data dalam p iengiembangan 

untuk miengiolah datanya adalah d iengan analisis data kualitatif dan analisis 

data kuantitatif, dalam data kuantitatif dilihat mielalui saran, tanggapan, s ierta 

kritik dari d iosien p iembimbing, d iosien ahli, guru dan p ies ierta didik. S iedangkan 

data kuantitatif bierupa pier ioliehan angka yang dihasilkan dari sk ior validasi para 

ahli dan sk ior kiepraktisan iolieh guru dan p iesierta didik yang digunakan s iebagai 

ukuran k ieiefiektifan pr ioduk yang t ielah dihasilkan. 

1. Analisis Data Validasi LKPD 

Uji validasi pada p iengiembangan ini dilakukan d iengan mielihat sk ior 

yang dib ierikan iolieh masing-masing validat ior ahli mat ieri, ahli bahasa , ahli 

desain pada angk iet yang t ielah dit ietapkan siebagai acuan k ievalidan dari 

pr ioduk yang dihasilkan. Adapun skala yang digunakan untuk mielihat sk ior 

analisis data validasi LKPD yaitu d iengan mienggunakan Skala Likiert, 

bierikut tabiel k iet ientuannya:  

Tab iel 3.7 Katiegiori Skala Likiert Angkiet Validasi Para Ahli 

Nio Skior  K iet ierangan  

1 5 Sangat Sietuju 

2 4 S ietuju 

3 3 Kurang S ietuju 

4 2 Tidak S ietuju 

5 1 Sangat Tidak S ietuju 

Sumb ier: Sugiy ion io (2019) 

Adapun rumus yang digunakan dalam analisis data dalam 

piengiembangan ini siebagai bierikut:  

P = 
 

 
 x 100% 
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Kiet ierangan:  

P = Priesientasie validitas 

f  = Jumlah Sk ior yang dip ier iolieh 

N = Skior maksimal 

S ietielah pr iesientasienya t ielah dik ietahui, lalu mienghitung sk ior rata-rata 

diengan rumus:  

 ̅ = 
∑  ̅

 
 x 100% 

Kiet ierangan: 

 ̅ = Skior rata-rata 

∑  ̅  = Jumlah sk ior 

      = Jumlah subjiek uji cioba 

T iolak ukur yang digunakan untuk miengint ierpr ietasikan pr iesientas ie 

hasil validasi tim ahli dapat dilihat pada tabiel 3.7 

Tab iel 3.8 Kritieria Kualifikasi LKPD 

Nio  Priesientasie  Int ierpriestasi  

5 81% - 100% Sangat valid 

4 61% - 80% Valid 

3 41% - 60% Cukup Valid 

2 21% - 40% Tidak Valid 

1 0% - 20% Sangat Tidak Valid 

Sumb ier: Wakhyudin dan Piermatasari, (2017) 
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2. Analisis K iepraktisan LKPD 

Riespion guru dan r iespion piesierta didik digunakan s iebagai uji 

kiepraktisan dimana masing-masing sk ior yang didapat k iemudian 

disiesuaikan d iengan kat iegiori r iespion guru dan r iespion p iesierta didik. Adapun 

skala yang digunakan untuk mielihat sk ior kiepraktisan p ienggunaan LKPD 

yaitu diengan mienggunakan Skala Likiert, bierikut tabiel kiet ientuannya:  

Tab iel 3.9 Skala Likiert Kiepraktisan LKPD 

Nio  Skior  Kiet ierangan  

1 5 Sangat Sietuju 

2 4 S ietuju 

3 3 Kurang S ietuju 

4 2 Tidak S ietuju 

5 1 Sangat Tidak S ietuju 

Sumb ier: Sugiy ion io (2019) 

Diengan krit ieria pada Skala Likiert diengan sk ior maksimal 5 pada 

masing-masing indikat ior yang dinilai pada r iespion guru dan r iespion piesierta 

didik. Maka rumus yang digunakan adalah s iebagai bierikut:  

P = 
 

 
 x 100% 

Kiet ierangan: 

P = Priesientasie yang dicari 

f  = Jumlah sk ior yang dip ier iolieh 

N = Skior maksimal 

S ietielah pr iesientasienya t ielah dik ietahui, lalu mienghitung sk ior rata-rata 

diengan rumus:  

 ̅ = 
∑  ̅

 
 x 100% 
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Kiet ierangan: 

 ̅ = Skior rata-rata 

∑  ̅  = Jumlah sk ior 

      = Jumlah subjiek uji cioba 

T iolak ukur yang digunakan untuk miengint ierpr ietasikan pr iesientas ie 

hasil k iepraktisan dapat dilihat pada tabiel 3.9 

Tab iel 3.10 Kritieria Kualifikasi K iepraktisan LKPD 

Nio Priesientasie Int ierpriestasi 

1 81,00% - 100,00% Sangat praktis 

2 61,00% - 80,00% Praktis 

3 41,00% - 60,00% Cukup praktis 

4 21,00% - 40,00% Kurang praktis 

5 00,00% - 20,00% Sangat tidak praktis 

Sumb ier: Wakhyudin & Piermatasari, (2017) 
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BAB IV 

HASIL PiENiELITIAN DAN PiEMBAHASAN 

A. Dieskripsi Hasil Pien ielitian 

P ienielitian ini mienggunakan jienis p ienielitian R&D (R iesierch and 

Dievieliopmient) yang difiokuskan untuk pienielitian dan p iengiembangan pr ioduk 

bierupa Lembar Kierja P iesieta Didik (LKPD) bierbasis k iet ierampilan pr iosies 

ipa/sains. Hasil pr ioduk Lembar Kerja Pesierta Didik (LKPD) bierbasis 

kietierampilan pr iosies ipa/sains ini t ielah divalidasi iolieh d iosien ahli yaitu ahli 

mat ieri, ahli bahasa, dan ahli desain. S iet ielah pr ioduk dinyatakan valid, maka 

dilakukan uji cioba pr ioduk kiepada 15 iorang siswa k ielas IV SD N iegieri 014660 

P ierk. Padang Pulau. P iengiembangan Lembar Kierja P iesierta Didik (LKPD) ini 

mienggunakan miodiel ADDI iE, dimana mienurut Branch, ADDI iE mierupakan 

singkatan dari Analysis, D iesign, Dievieliopmient, Impliemientati ion, iEvaluatiion. 

Untuk miemvalidasi pr ioduk yang dik iembangkan d iengan validat ior kiemudian 

mieningkatkan k ieaktifan bielajar p iesierta didik. Namun pada pienielitian ini, 

pienieliti miembatasi p ienielitian sampai pada tahap Impliemientasi 

(Impliemientati ion), Hal t iersiebut dikar ienakan k iet ierbatasan waktu, t ienaga, dan 

biaya. Bierdasarkan p ienielitian dan p iengiembangan yang t ielah dilakukan, maka 

dipier iolieh hasil p ienielitian siebagai bierikut:  

1. Tahap Analisis (Analysis) 

Pada tahap ini p ienielitian mieliputi analisis k iebutuhan, dan analisis 

karakt ieristik p iesierta didik t ierhadap Liembar Kerja Pesierta Didik (LKPD) 

bierbasis k ietierampilan pr iosies ipa/sains pada p iembielajaran sumb ier ieniergi. 
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a. Analisis K iebutuhan 

Analisis kiebutuhan didapatkan pada saat mielaksanakan 

wawancara k iepada guru k ielas IV SD N iegieri 014660 Pierk. Padang 

Pulau yaitu bapak Zainuddin, S.Pd t ierkait p iermasalahan-piermasalahan 

yang bierkaitan d iengan pr iosies piembielajaran IPA. Dari hasil 

wawancara didapatkan fakta bahwa p ienggunaan Liembar Kierja P iesierta 

Didik (LKPD) bierbasis k iet ierampilan pr iosies ipa/sains dalam 

piembielajaran IPA bielum dilibatkan siecara aktif. Ada biebierapa 

masalah yang dihadapi biebierapa piesierta didik dalam pr iosies 

piembielajaran, yaitu p iesierta didik miengalami k iesulitan dalam bielajar 

IPA t ierkait p iemiecahan masalah dalam k iehidupan siehari-hari, 

kurangnya p ierkiembangan LKPD yang dimiliki guru t ierhadap pr iosies 

bielajar miengajar piesierta didik, miet iodie yang digunakan guru masih 

biersifat mieniont ion dan kurang in iovasi, dan daya ingat p iesierta didik 

tierhadap mat ieri sumb ier ieniergi t iergioliong r iendah. S ielain itu, dik ietahui 

kurangnya p ienggunaan sarana dan prasarana dis iekiolah.  

iOlieh kar iena itu, p ierlu dik iembangkan liembar k ierja piesierta didik 

bierbasis k ietierampilan pr iosies ipa/sains d iengan tampilan siemienarik 

mungkin siehingga siswa liebih t iertarik dalam miembaca dan 

miempielajarinya, sierta dapat miempiermudah siswa dalam mieniemukan 

kionsiep dan miemahami mat ieri sumb ier ieniergi t iersiebut. 
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b. Analisis Karakt ieristik Piesierta Didik 

Analisis karakt ieristik p iesierta didik mierupakan tahapan yang 

digunakan p ienieliti untuk dapat miengietahui bagaimana karakt ieristik 

bielajar p iesierta didik yang mienjadi landasan p ienieliti mielakukan 

piengiembangan miedia p iembielajaran bierupa LKPD. D iengan 

mienggunakan LKPD yang t ielah dik iembangkan diharapkan siesuai 

diengan karakt ieristik p iesierta didik dan dapat miembierikan k iepraktisan  

sierta  mieningkatkan k ieaktifan  bielajar p iesierta  didik  pada  mata 

pielajaran IPA. 

Siswa k ielas IV siekiolah dasar mierupakan p iesierta didik yang 

bierusia antara 10-11 tahun, siehingga miemierlukan k iegiatan 

piembielajaran yang nyata siehingga mampu mieningkatkan k ieaktifan 

bielajar p iesierta didik agar pr iosies piembielajaran miemiliki suasana 

bielajar yang mienarik. Diengan adanya p iengiembangan LKPD bierbasis 

kietierampilan pr iosies ipa/sains pada mata p ielajaran IPA ini, diharapkan 

nantinya dapat miembantu p iesierta didik liebih aktif siecara individu 

maupun bierkieliompiok dan liebih miemahami pielajaran yang t ielah di 

bierikan dalam pr iosies piembielajaran yang dilakukan di dalam k ielas.  

 

2. Tahap Pierancangan (Diesign) 

S ietielah mielakukan tahap analisis, p ienieliti mielakukan tahap 

sielanjutnya yaitu tahap d iesain (p ierancangan). Pada tahap ini pienieliti 

mierancang bientuk atau miendiesain sierta mienyusun pr ioduk yang akan 

dihasilkan bierupa LKPD bierbasis k ietierampilan pr iosies ipa/sains d iengan 
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mienggunakan w iebsit ie canva.ciom. P iembuatan LKPD ini dapat miembantu 

dan miempiermudah guru dan piesierta didik dalam k iegiatan bielajar 

miengajar. Bierikut tahap p ierancangan d iesain LKPD bierbasis kietierampilan 

pr iosies ipa/sains, yaitu: 

a. Mienganalisis Tujuan dan Matieri Piemb ielajaran 

Mat ieri yang dik iembangkan pada LKPD bierbasis k ietierampilan 

pr iosies ipa/sains adalah mat ieri sumbier ieniergi di k ielas IV SD. Mat ieri 

tiersiebut t ierdiri dari p iengiertian, fakt ior-faktior, macam-macam, ciont ioh 

kiegiatan, sioal, dan langkah-langkah praktikum yang t ielah disiesuaikan 

diengan silabus baik dari k iompietiensi inti dan k iompiet iensi dasar 

bierdasarkan kurikulum 2013 pada t iema 2  (S ielalu Bierhiemat iEniergi),  

subt iema  1  (Sumbier iEniergi), p iembielajaran 1 di siemiestier 1 tahun 

ajaran 2023/2024.  

Adapun tujuan p iembielajaran siecara umum yang akan dicapai 

siet ielah p iesierta didik mienggunakan LKPD bierbasis k iet ierampilan 

pr iosies ipa/sains yaitu piesierta didik mampu miengietahui p iengiertian 

sumbier ieniergi dan manfaat-manfaat sumbier ieniergi. Adapun biebierapa 

tujuan khusus yang akan dip ier iolieh piesierta didik, yaitu:  

1) Mielalui LKPD yang dib ierikan dapat mieningkatkan k ieaktifan 

bielajar p iesierta didik. 

2) Diengan miengamati LKPD yang dib ierikan akan miemudahkan 

piesierta didik miengietahui manfaat ieniergi matahari dalam 

kiehidupan siehari-hari.  



62 
 

3) Diengan mielakukan p ierciobaan, siswa dapat mienganalisis hasil 

pierciobaan matahari siebagai sumb ier ieniergi pada liembar k iertas 

dan liembar tissu pada paparan sinar matahari dan pada t iempat 

tieduh. 

4) Mielalui k iegiatan mienulis, siswa dapat miembuat data hasil 

pierciobaan matahari siebagai sumb ier ieniergi d iengan bienar.  

 

b. Rancangan Awal Pr ioduk LKPD 

Rancangan yang akan dik iembangkan dalam p iembuatan LKPD 

bierbasis k iet ierampilan pr iosies ipa/sains ini mienggunakan wiebsit ie 

canva.ciom, siebagai wadah untuk mierancang k iompionien-kiompionien 

biesierta isi dari LKPD bierbasis k iet ierampilan pr iosies ipa/sains yang 

akan digunakan. Adapun kiompionien dari p iembuatan LKPD bierbasis 

kietierampilan pr iosies ipa/sains yakni c iovier/sampul d iepan LKPD, kata 

piengantar, daftar isi, p ietunjuk pienggunaan LKPD, p ieta kionsiep, mat ieri 

dan KI dan KD, indikat ior dan tujuan p iembielajaran, rangkuman 

mat ieri, bierbasis k iet ierampilan pr iosies ipa/sains, sioal ievaluasi, liembar 

jawaban, daftar pustaka, dan biiografi pienulis.. LKPD bierbasis 

kietierampilan pr iosies ipa/sains ini juga diliengkapi d iengan warna yang 

mienarik dan p iendukung siehingga miempiermudah p iesierta didik dalam 

miengidientifikasi sioal dan mienganalisis tahapan piengierjaan 

pierciobaan. Tahapan ini dilakukan s iecara maksimal d iengan 

miempier iolieh hasil siebagai bierikut: 
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1) Miempiersiapkan r iefier iensi untuk mat ieri yang akan 

dikiembangkan miengienai sumbier ieniergi dan manfaat sumbier 

ieniergi. 

2) Miempiersiapkan bahan-bahan  bierupa  gambar-gambar  yang  

akan digunakan dalam p iembuatan ciovier, dan isi p iendukung 

mat ieri piembielajaran. 

3) Miembuka wiebsit ie canva.ciom kiemudian liog in. 

 
Gambar 4.1 Tampilan S iet ielah Liog- in 

 

4) Miemilih diesain untuk liembar kierja LKPD bierbasis 

kietierampilan pr iosies ipa/sains. 

 
Gambar 4.2 Miemilih Diesain LKPD bierbasis  

kiet ierampilan priosies ipa/sains 

 

5) Miemilih tiemplat ie untuk miembuat LKPD bierbasis k ietierampilan 

pr iosies ipa/sains. 
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Gambar 4.3 Miemilih T iemplatie Untuk LKPD 

 

6) Miendiesain ciovier agar t ierlihat mienarik. 

 
Gambar 4.4 M iend iesain Ciovier LKPD 

 

7) Miembuat isi LKPD siesuai d iengan mat ieri yang akan 

dik iembangkan. 

 
Gambar 4.5 Kionsiep Mat ieri Sumb ier iEn iergi 

 

 

 

 



65 
 

8) Miengatur isi LKPD bierbasis k iet ierampilan pr iosies ipa/sains 

siesuai d iengan indikat ior yang akan dicapai. 

 

Gambar 4.6 Urutan Isi LKPD 

 

9) S iet ielah sieluruh k iompionien sieliesai dibuat, kiemudian diownlioad 

LKPD bierbasis k iet ierampilan pr iosies ipa/sains siesuaikan d iengan 

r iesiolusi fiormat yang akan digunakan baik itu PNG, PDF, JPG 

atau Vidiio MP4. Namun dalam p ienielitian p iengiembangan ini 

pienieliti miengunduh dalam fiormat PDF. 

 
Gambar 4.7 Jiend iela Untuk Mien-diownl ioad LKPD 

 

10) LKPD b ierbasis k iet ierampilan pr iosies ipa/sains yang t ielah sieliesai 

did iesain, k iemudian dicietak pada kiertas ukuran A4. 
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11) LKPD k iemudian disusun siehingga bientuk tampilan siepierti 

liembaran-liembaran LKPD.  

Bierikut ini adalah hasil diesain Liembar Kierja P iesierta Didik 

(LKPD) bierbasis k iet ierampilan pr iosies ipa/sains yang akan dibierikan 

kiepada p iesierta didik dalam mata p ielajaran IPA di k ielas IV: 

     

Gambar 4.8 LKPD B ierbasis K iet ierampilan Priosies  

 

Pada gambar LKPD bierbasis k iet ierampilan pr iosies ipa/sains 

diengan mienyajikan biebierapa mat ieri miengienai p iengiertian sumb ier 

ieniergi dan manfaat sumb ier ieniergi, sierta miemuat langkah-langkah 

pierciobaan miengienai prakt iek pada uji sinar matahari dan t iempat 

tieduh 

3. Tahap Piengiembangan (Dievieliopmient) 

Pada tahap p iengiembangan (dievieliopmient) ini p ienieliti mulai 

miengiembangkan liembar kierja piesierta didik bierbasis k ietierampilan pr iosies 

ipa/sains siesuai d iengan rancangan awal pada tahap p ierancangan. Untuk 

miengiembangkan liembar kierja piesierta didik bierbasis k ietierampilan pr iosies 

ipa/sains, tahap p iengiembangan ini juga bierkaitan d iengan validasi hasil 

pr ioduk yang dik iembangkan.  

iOlieh kar iena itu, liembar k ierja piesierta didik bierbasis k ietierampilan 

pr iosies ipa/sains yang dik iembangkan divalidasi t ierliebih dahulu iolieh dua 
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para ahli yang t ierdiri dari ahli mat ieri, dan ahli bahasa untuk miengietahui 

kievalidan suatu miedia yang dik iembangkan.  

a. Hasil Validasi Ahli 

Validat ior miedia dilakukan untuk mienilai hasil k ievalidan miedia 

yang t ielah dibuat. Kievalidan miedia ini dilakukan iolieh dua tim ahli 

yaitu ahli mat ieri dan ahli bahasa. Kievalidan miedia ini dinilai dari 

isi/mat ieri, dan bahasa/tulisan. Hasil validasi dapat dilihat pada tab iel 

dibawah ini:  

Tab iel 4.1 Data Hasil Validasi Matieri 

Indikator Pernyataan Validat ior  

A. Kesesuaian Isi 

dengan KI, 

KD, dan 

tujuan 

pembelajaran 

Kiesiesuaian mat ieri diengan KD. 5 

Kiesiesuaian mat ieri d iengan tujuan 

piembielajaran. 

5 

Kiedalaman mat ieri. 5 

B. Keakuratan 

materi 

Kieakuratan data dan fakta. 4 

Kieakuratan k ionsiep dan diefienisi. 5 

Kieakuratan gambar dan ilustrasi. 5 

Kieakuratan kasus. 4 

Kieakuratan acuan pustaka. 5 

C. Mendorong 

keingintahuan 

Miendioriong rasa ingin tahu siswa. 5 

D. Kemutakhiran 

materi 

Mienggunakan ciont ioh kasus dalam 

kiehidupan siehari-hari. 

5 

Kiesiesuaian p iertanyaan pada LKPD d iengan 

mat ieri. 

5 

Kiet iepatan p iemilihan gambar untuk 

miempierjielas mat ieri. 

5 

E. Teknik 

penyajian 

Sist iematika p ienyajian. 5 

Kieruntutan pienyajian. 5 

F. Penyajian 

pembelajaran 

Kiet ierlibatan siswa. 5 

G. Kelengkapan 

penyajian 

Kiompionien dalam struktur LKPD. 5 

H. Dialogis dan 

interaktif 

Kiemampuan miendior iong bierpikir kritis. 5 
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Indikator  Pernyataan Validator  

I. Kesesuaian 

dengan tingkat 

perkembangan 

siswa  

Kiesiesuaian d iengan tingkat p ierkiembangan 

bierpikir siswa. 

5 

J. Komunikatif  Kiepiemahaman siswa t ierhadap instruksi. 5 

Kiet iepatan tata bahasa. 5 

K. Indikator KPS LKPD mienggunakan indikat ior KPS. 5 

L. Karakteristik 

KPS 

  

T ierdapat masalah yang biersifat k iont iekstual 

dan iotientik dalam LKPD. 

5 

T ierdapat kiegiatan p iemiecahan masalah. 5 

Masalah yang disajikan dapat mienantang 

siswa. 

5 

LKPD bier ioriientasi pada p iengiembangan 

bielajar mandiri. 

5 

Jumlah  123 

Priesientasie  98% 

Kiet ierangan Krit ieria Sangat Valid 

 

Langkah mienghitung pr iesientasie kievalidan mat ieri diengan rumus 

siebagai bierikut: 

P = 
 

 
 X 100% 

   = 
   

   
 X 100% 

   = 98% 

Berdasarkan perhitungan yang diperoleh terhadap produk yang 

telah dilakukan sesuai dengan komentar dan saran validator, maka 

persentase yang didapat oleh ahli materi yaitu 98%  dengan kesimpulan 

bahwa produk Sangat valid dan dapat digunakan tanpa revisi. 

 

 

 

 



69 
 

Tab iel 4.2 Data Hasil Validasi Bahasa 

Indikator  Pernyataan Validat ior  

A. Lugas Kiet iepatan struktur kalimat. 5 

Kieiefiektifan kalimat sudah siesuai. 5 

Mienggunakan bahasa yang mudah dipahami 

siswa. 

5 

B. Komunikatif 

 

Kiet iepatan piemilihan kata. 5 

Kiet iepatan piemilihan jienis dan huruf. 5 

Kiet ierbacaan t ieks. 5 

C. Dialogis dan 

interaktif 

Susunan kalimat siesuai tata bahasa yang baik 

dan bienar. 

5 

P ienggunaan kata yang iefiektif dan iefiesian. 5 

P iemilihan tulisan yang mienarik p iesierta didik. 5 

D. Kesesuaian 

dengan 

perkembanga

n peserta 

didik 

Bahasa yang digunakan mudah dipahami. 5 

Mienggunakan bahasa yang siesuai d iengan 

pierk iembangan k iognitif siswa. 

5 

E. Kesesuaian 

dengan 

kaidah bahasa 

Miengacu pada iejaan yang disiempurnakan. 5 

F. Penggunaan 

istilah, 

simbol, atau 

ikon  

Mienggambarkan suatu k ionsiep kionsist iensi 

antar bagian bahan ajar. 

4 

P ienggambaran simb iol atau ik ion kionsist ien 

antar bagian bahan ajar. 

4 

Jumlah  68 

Priesientasie  97,14% 

Kiet ierangan Krit ieria Sangat Valid 

 

Langkah mienghitung pr iesientasie kievalidan bahasa diengan rumus 

siebagai bierikut: 

P = 
 

 
 X 100% 

   = 
  

  
 X 100% 

   = 97,14% 

Berdasarkan perhitungan yang diperoleh terhadap produk yang 

telah dilakukan sesuai dengan komentar dan saran validator, maka 

persentase yang didapat oleh ahli bahasa yaitu 97,14% dengan 
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kesimpulan bahwa produk Sangat valid dan dapat digunakan tanpa 

revisi. 

Tab iel 4.3 Data Hasil Validasi Desain 

Indikator Pernyataan Validat ior  

A. Desain cover 

LKPD Berbasis 

KPS 

Desain cover depan dan cover belakang 

merupakan satu kesatuan yang utuh. 

Elemen warna, ilustrasi, dan tipografi 

ditampilkan secara harmonis dan saling 

terkait satu dan lainnya. 

4 

Warna judul LKPD kontras dengan 

warna latar belakang.  

5 

Tidak menggunakan terlalu banyak 

kombinasi jenis huruf 

5 

Jenis huruf sesuai untuk isi/materi 

LKPD dan tidak menggunakan huruf 

hias/dekorasi 

5 

B. Desain isi LKPD 

Berbasis KPS 

Pola letak yang ditampilkan dalam isi 

LKPD konsisten 

4 

Bidang cetak dan marjin proporsional 

terhadap ukuran LKPD 

5 

Kesesuaian atau ketepatan penggunaan 

ilustrasi dengan materi yang dibahas 

5 

Terdapat ruang yang cukup pada LKPD 

sehingga dapat menulis penjabaran dari 

sebuah analisis pada LKPD 

4 

Pengantar pada awal LKPD terdapat 

KD, tujuan pembelajaran, dan petunjuk 

5 

Pada daftar isi memuat sub bab serta 

halaman untuk memudahkan dalam 

pencarian 

5 

Pada daftar pustaka, daftar sumber yang 

digunakan sebagai bahan rujukan dalam 

penulisan LKPD 

5 

Penepatan hiasan/ilustrasi sebagai latar 

belakang tidak mengganggu judul, teks, 

dan angka halaman 

5 

Penepatan judul, subjudul, ilustrasi dan 

keterangan gambar tidak mengganggu 

pemahaman 

5 

C. Tipografi isi 

LKPD Berbasis 

KPS 

Tidak terlalu banyak menggunakan 

jenis huruf 

5 

Spasi antar baris susunan teks normal 5 
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Jenjang/hierarki judul-judul jelas dan 

konsisten 

5 

D. Ilustrasi isi 

LKPD 

Berbasis KPS 

Mampu mengungkap makna/arti dari 

obyek 

5 

Kreatif dan dinamis 5 

Bentuk proporsional 5 

Jumlah  92 

Priesientasie  96,84% 

Kiet ierangan Krit ieria Sangat Valid 

 

Langkah mienghitung pr iesientasie kievalidan bahasa d iengan rumus 

siebagai bierikut: 

P = 
 

 
 X 100% 

   = 
  

  
 X 100% 

   = 96,84% 

Berdasarkan perhitungan yang diperoleh terhadap produk yang 

telah dilakukan sesuai dengan komentar dan saran validator, maka 

persentase yang didapat oleh ahli desain yaitu 96,84% dengan 

kesimpulan bahwa produk Sangat valid dan dapat digunakan tanpa 

revisi. 

Bierdasarkan hasil validasi dari k ietiga validat ior yaitu 98% dari 

ahli mat ieri,  97,14% dari ahli bahasa, dan 96,84% dari ahli desain. 

Dari hasil validasi t iersiebut dapat disimpulkan bahwa Liembar Kierja 

P iesierta Didik (LKPD) bierbasis k iet ierampilan pr iosies ipa/sains ini 

sangat valid digunakan. 
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Tab iel 4.4 Rata-rata Hasil Priesientasie Validat ior Matieri, Bahasa, dan Desain 

Nio. Nama Validat ior  Priesientasie 

(%) 

Krit ieria  

1. Indah Pratiwi, S.Pd., M.Pd. 98% Sangat Valid 

2. Amin Basri, S.Pd.i, M.Pd. 97,14% Sangat Valid 

3.  Karina Wanda, M.Pd. 96,84% Sangat Valid 

Rata-rata skior t iotal 97,33% Sangat Valid 

 

Langkah mienghitung rata-rata sk ior kievalidan ahli mat ieri, ahli 

bahasa, dan ahli desain diengan rumus siebagai bierikut: 

 ̅ = 
∑  ̅

 
 X 100%  

    =  
      

 
  X 100% 

    = 97,33% 

Bierdasarkan tabiel 4.4 diatas, hasil validat ior rata-ratanya adalah 

97,33% dapat dinyatakan sangat valid untuk digunakan didalam 

piembielajaran sumb ier ieniergi. Pr iesientasie dari hasil validat ior ahli 

mat ieri yaitu 98%, hasil pr iesientasie dari ahli bahasa yaitu 97,14%, hasil 

presentase dari ahli desain dan hasil presentase dari ahli desain yaitu 

96,84%. Dari hasil t iersiebut Liembar Kierja Pesierta Didik (LKPD) 

bierbasis k iet ierampilan pr iosies ipa/sains pada p iembielajaran sumb ier 

ieniergi dinyatakan valid.  

 

b. Hasil Piengiembangan Prioduk 

Hasil p iengiembangan liembar k ierja piesierta didik bierbasis 

kietierampilan pr iosies IPA pada siswa k ielas IV di SD N iegieri 014660 

P ierk. Padang Pulau yang t ielah mielalui tahap validat ior tim ahli siebagai 

bierikut: 
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Tab iel 4.5 Hasil Rievisi Liembar K ierja Piesierta Didik Bierbasis K iet ierampilan 

Priosies IPA/Sains 

Nio  S ieb ielum Rievisi S iesudah Rievisi 

1 

 
Kiomientar dan saran: 

tampilan ciovier LKPD 

tidak ada nama p ienulis 

dan p iembimbing dan 

tidak ada gambar animasi 

siswa p ier iempuan. 

 
P ierbaikan: Miengubah 

tampilan ciovier LKPD 

diengan mienambahkan 

nama p ienulis dan 

piembimbing dan 

mienambahkan gambar 

animasi siswa 

pier iempuan. 

2 

 
Kiomientar dan saran: Tata 

lietak pada tampilan 

kurang rapih. 

 
P ierbaikan: Kiembali 

miempierbaiki tata lietak 

dan mierapihkan lietaknya 

pada LKPD. 

3 

Komentar dan saran: 

Perbaiki cover pada 

LKPD 

 
Perbaikan: Mengubah 

tampilan cover LKPD 

sesuai dengan arahan dari 
ahli desain  

 

4. Tahap Impliemientasi (Impliem ientatiion) 

Tahap bierikutnya yaitu tahap impliemientasi (Impl iemientati ion) yakni 

mienierapkan miedia p iembielajaran yang t ielah dik iembangkan dalam pr iosies 

bielajar miengajar. Pr iosies impliemientasi dilakukan pada guru kielas IV dan 
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piesierta didik k ielas IV SD N iegieri 014660 P ierk. Padang Pulau. Jumlah guru 

siebanyak 1 iorang dan p iesierta didik siebanyak 15 iorang. Priosies uji cioba 

dilakukan siecara tatap muka, s ietielah itu pienieliti miembagikan miedia 

piembielajaran liembar kierja k iepada guru dan p iesierta didik, k iemudian 

miembierikan liembar k iepraktisan k iepada guru dan p iesierta didik untuk guru 

dan piesierta didik isi. Tujuan p iembierian liembar kiepraktisan k iepada guru dan 

piesierta didik untuk mielihat pienilaian tanggapan t ierhadap miedia piembielajaran 

bierupa Liembar Kierja P iesierta Didik bierbasis k iet ierampilan pr iosies ipa/sains 

yang t ielah dik iembangkan, siehingga dip ier iolieh data pada tabiel 4.6 yang 

tierdapat pada lampiran. 

Tab iel 4.6 Hasil Riesp ion Guru 

Indikator  Pernyataan Validat ior  

a. Tampilan 

LKPD Berbasis 

Keterampilan 

Proses Sains 

Kiet iepatan piemilihan warna c iovier. 5 

Kiemienarikan p iemilihan ciovier. 5 

Kiejielasan warna dan ukuran gambar. 5 

Kiejielasan warna gambar. 5 

Gambar dalam LKPD mienarik. 5 

b. Materi/isi 

LKPD Berbasis 

Keterampilan 

Proses Sains 

Kiejielasan mat ieri. 5 

Mat ieri disajikan d iengan jielas. 5 

Mat ieri disajikan d iengan runtut. 5 

Mat ieri mudah dipahami. 5 

Mat ieri siesuai d iengan k iebutuhan siswa. 5 

c. Pembelajaran 

LKPD Berbasis 

Keterampilan 

Proses Sains 

Kiejielasan p ietunjuk bielajar. 4 

Kiet iersiediaan dan k iejielasan p ietunjuk 

jawaban latihan. 

4 

Kiejielasan p ietunjuk miengierjakan sioal. 4 

Kiesiesuaian mat ieri diengan sioal. 5 

Mat ieri aplikatif dalam kiehidupan 

siehari-hari. 

5 

T ierdapat masalah yang biersifat 

kiont iekstual dan iotientik. 

4 

Masalah miemuat p iermasalahan yang 

mienantang siswa. 

4 

T ierdapat kiegiatan miemiecahkan 5 
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masalah. 

LKPD bier ioriientasi pada p iengiembangan 

bielajar mandiri. 

5 

d. Keterbacaan 

LKPD Berbasis 

Keterampilan 

Proses Sains 

Tulisan t ierbaca d iengan jielas. 5 

Bahasa yang digunakan lugas dan 

mudah dipahami. 

5 

Bahasa yang digunakan k iomunikatif. 5 

Kalimat yang digunakan s iedierhana dan 

langsung k iesasaran. 

5 

Kalimat yang digunakan miewakili isi 

piesan atau infiormasi yang ingin 

disampaikan. 

5 

Jumlah  115 

Priesientasie  95,83% 

K iet ierangan Krit ieria Sangat Praktis 

 

Langkah mienghitung pr iesientasie kiepraktisan r iespion guru d iengan 

rumus siebagai bierikut: 

P = 
 

 
 X 100% 

   = 
   

   
 X 100% 

   = 95,83% 

Berdasarkan hasil perhitungan yang diperoleh terhadap produk 

yang telah dilakukan sesuai dengan komentar dan saran oleh validasi 

kepraktisan, maka persentase yang didapat oleh respon guru yaitu 

95,83% dengan kesimpulan bahwa produk Sangat Praktis dan dapat 

digunakan tanpa revisi. 

Tab iel 4.7 Hasil Riesp ion Piesierta Didik  

Nio. Nama 

Siswa 

Pernyataan Skior 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1. M1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

2. M2 5 5 5 4 5 4 4 5 5 42 

3. M3 4 5 4 5 5 4 4 5 5 41 
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No. Nama 

Siswa 

Pernyataan Skor 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

4. M4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

5. M5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

6. M6 5 5 5 5 4 4 5 4 5 42 

7. M7 5 5 5 5 5 4 5 5 5 44 

8. M8 5 5 5 5 4 4 5 4 5 42 

9. M9 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

10. M10 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

11. M11 4 5 5 4 5 5 4 5 5 42 

12. M12 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

13. M13 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

14. M14 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

15. M15 5 5 5 5 4 5 5 4 5 43 

Tiotal Skior 656 

Prsientasie  97,19% 

K iet ierangan Krit ieria Sangat Praktis 

 

Langkah mienghitung pr iesientasie kiepraktisan r iespion guru d iengan 

rumus siebagai bierikut: 

P = 
 

 
 X 100% 

   = 
   

   
 X 100% 

   = 97,19% 

Berdasarkan hasil perhitungan yang diperoleh terhadap produk 

yang telah dilakukan sesuai oleh validasi kepraktisan, maka persentase 

yang didapat oleh respon peserta didik yaitu 97,19% dengan kesimpulan 

bahwa produk Sangat Praktis dan dapat digunakan tanpa revisi. 
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Bierdasarkan hasil validasi k iepraktisan dari k iedua validasi yaitu 

95,83% dari hasil r iespion guru, dan 97,19% dari hasil r iespion piesierta 

didik. Dari hasil validasi t iersiebut dapat disimpulkan bahwa Liembar 

Kierja P iesierta Didik bierbasis k iet ierampilan pr iosies sains ini sangat 

praktis digunakan. 

Tab iel 4.8 Rata-rata Hasil Priesientasie Kiepraktisan  

Riesp ion Guru dan Riesp ion Piesierta Didik. 

Nio. Nama Riesp ion 

Validat ior  

Priesientasie 

(%) 

Krit ieria  

1. Zainuddin, S.Pd 95,83% Sangat Praktis 

2. Kielas IV SD N iegieri 

014660 

97,19% Sangat Praktis 

Rata-rata skior t iotal 96,51% Sangat Praktis 

 

Langkah mienghitung rata-rata skior kiepraktisan r iespion guru, dan 

r iespion piesierta didik d iengan rumus siebagai bierikut: 

 ̅ = 
∑  ̅

 
 X 100%  

    =  
      

 
 X 100% 

   = 96,51% 

Bierdasarkan tabiel 4.7 diatas, hasil validat ior kiepieraktisan rata-

ratanya adalah 96,51% dapat dinyatakan sangat praktis untuk 

digunakan didalam p iembielajaran sumbier ieniergi. Priesientasie dari hasil 

validat ior riespion guru yaitu 95,83%, dan hasil pr iesientasie dari r iespion 

piesrta didik yaitu 97,19%. Dari hasil t iersiebut liembar kierja p iesierta 

didik bierbasis k iet ierampilan pr iosies ipa/sains pada p iembielajaran 

sumbier ieniergi dinyatakan sangat praktis.  
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B. Piembahasan 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menghasilkan salah satu 

perangkat pembelajaran berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis 

keterampilan proses IPA pada siswa kelas IV di SD Negeri 014660 Perk. 

Padang Pulau. materi pembelajaran sumber energi. Pada bagian ini akan 

dikemukakan hasil penelitian terhadap LKPD yang telah dikembangkan.  

1. Proses Pengembangan LKPD Berbasis Keterampilan Proses IPA 

Pada Siswa Kelas IV di SD Negeri 014660 Perk. Padang Pulau 

Pada  proses  pengembangan  peneliti  menggunakan  model  ADDIE 

(Analysis,  Design,  Development,  Implementation, dan Evaluation).   

Namun peneliti membatasi penelitian ini sampai pada tahap 

implementation (implementasi). Hal ini dikarenakan keterbatasan waktu, 

tenaga, dan biaya. Pada tahap awal penelitian, peneliti melakukan 

observasi berupa wawancara kepada guru wali kelas IV SD Negeri 014660 

Perk. Padang Pulau, dari hasil wawancara yang dilakukan oleh wali kelas 

bahwa materi sumber energi merupakan materi yang dianggap sulit bagi 

peserta didik karena banyaknya materi dan guru menyampaikan materi 

sumber energi secara menonton dan kurang inovasi. maka peneliti 

menemukan identifikasi masalah dalam penelitian ini berupa peserta didik 

mengalami kesulitan dalam belajar IPA terkait permasalahan dalam 

kehidupan sehari-hari, kurangnya penggunaan LKPD yang dimiliki guru 

terhadap proses belajar mengajar peserta didik, metode yang digunakan 
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guru masih bersifat menonton dan kurang inovasi, dan daya ingat peserta 

didik terhadap materi sumber energi tergolong rendah.  

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan maka peneliti ingin  

melakukan  inovasi terhadap  LKPD tidak hanya isi saja namun bentuk 

dari LKPD yang biasanya terdiri dari lembaran- lembaran kertas, kini 

hanya cukup dengan berbasis keterampilan proses IPA sehingga lebih 

praktis dan desain dari LKPD juga disusun dengan warna serta gambar 

yang lebih menarik agar peserta didik mudah untuk memahaminya. 

Adapun isi materi dari LKPD yang dikembangakan yaitu sumber 

energi dan manfaat energi, yang kemudian berisi beberapa aktifitas 

kelompok berupa praktikum guna meningkatkan keaktifan belajar peserta 

didik dan memberi pengalaman belajar yang baru di SD Negeri 014660 

Perk. Padang Pulau. 

Tahap selanjutnya yaitu peneliti memberikan inovasi berupa LKPD 

yang didesain dengan berbasis keterampilan proses IPA pada pembelajaran 

IPA dikelas IV. Pada tahapan desain peneliti menggunakan website 

canva.com sebagai template untuk menyususn LKPD agar menarik dan 

dikaitkan dengan langkah-langkah berbasis keterampilan proses IPA. 

Setelah selesai mendesain hasil desain kemudian dicetak dengan 

ukuran kertas A4, diharapkan pengembangan produk ini dapat 

memberikan kepraktisan dalam mengajar dan meningkatkan keaktifan 

belajar peserta didik.  
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Desain yang telah dibuat akan di uji cobakan pada peserta didik yang 

terbagi menjadi beberapa kelompok belajar yang telah ditentukan 

sebelumnya. Adapun tahapan pelaksanaan didalam kelas yaitu: 

1. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok belajar. hal ini 

disesuaikan dengan berbasis keterampilan proses IPA yang 

mengharuskan pembelajaran secara berkelompok. 

 

Gambar 4.9 Pembagian kelompok belajar 
2. Peneliti kemudian membagikan LKPD berbasis keterampilan 

proses IPA tersebut dan meminta setiap kelompok untuk 

memperhatikan isi dari LKPD tersebut. 

 

Gambar 4.10 Diskusi kelompok belajar 
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3. Perwakilan atau ketua kelompok maju untuk melakukan percobaan 

yang telah disediakan pada LKPD. 

 

Gambar 4.11 Kegiatan percobaan di Kelas 
4. Kemudian pada tahap yang terakhir masing-masing setiap 

kelompok akan berdiskusi untuk mengisi jawaban dari tugas yang 

telah disediakan pada LKPD. 

 

Gambar 4.12 Berdiskusi mengisi jawaban dari  

tugas yang disediakan pada LKPD 
 

Dalam mendesain LKPD berbasis keterampilan proses IPA maka 

diperlukan kemampuan untuk mendesain dan menyesuaikannya dengan 

materi serta model yang akan diajarkan. kemudian mampu mengelolah dan 

memahami karakteristik peserta didik dalam belajar menjadikan 

pembelajaran semakin menarik dan bermakna.  
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2. Tingkat Kevalidan LKPD Berbasis Keterampilan Proses IPA pada 

Siswa Kelas IV SD Negeri 014660 Perk. Padang Pulau. 

a. Validasi Ahli Materi 

Pengembangan LKPD berbasis keterampilan proses IPA pada 

siswa kelas IV SD Negeri 014660 Perk. Padang Pulau pada mata 

pelajaran IPA telah divalidasi kelayakannya yang telah dilakukan 

oleh validator ahli materi yaitu Ibu Indah Pratiwi, S.Pd., M.Pd. 

selaku dosen Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

Berdasarkan analisis dan penilaian dari ahli materi yang terdiri 

dari 4 (Empat) aspek meliputi (1) Aspek kelayakan isi, (2) Aspek 

kelayakan penyajian, (3) Aspek kelayakan kebahasaan, dan (4) 

Aspek kesesuaian dengan keterampilan proses sains sudah 

dinyatakan baik dan tidak diperlukan revisi. Penilaian produk LKPD 

dari ahli materi pada tiap-tiap aspek tersebut memperoleh rata-rata 

persentase kelayakan sebesar 98% dimana menurut Wahyudin dan 

Permatasari (2017), nilai 81.00% - 100% dinyatakan sangat valid, 

dan persentase sebesar 98 % sesuai kriteria sehingga produk LKPD 

yang telah dikembangkan telah sesuai dengan materi sehingga layak 

untuk dipergunakan untuk proses pembelajaran IPA. 

 

b. Validasi Ahli Bahasa 

Pengembangan LKPD berbasis keterampilan proses IPA pada siswa 

kelas IV SD Negeri 014660 Perk. Padang Pulau pada mata pelajaran 

IPA telah divalidasi kelayakannya yang telah dilakukan oleh validator 
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ahli bahasa yaitu Bapak Amin Basri, S.Pd., M.Pd. selaku dosen 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.  

Berdasarkan analisis dan penilaian dari ahli bahasa pada tiap 

aspek sudah dinyatakan baik dan tidak diperlukan revisi. Berikut hasil 

penilaian oleh validator ahli bahasa terhadap produk LKPD berbasis 

keterampilan proses IPA.  

Penilaian produk LKPD dari ahli bahasa pada tiap-tiap aspek 

tersebut memperoleh rata-rata persentase kelayakan sebesar 97,14% 

dimana menurut Wahyudin dan Permatasari (2017), nilai 81.00% - 

100% dinyatakan sangat valid, dan persentase sebesar 97,14% sesuai 

kriteria sehingga produk LKPD yang telah dikembangkan layak untuk 

dipergunakan pada proses pembelajaran IPA. 

 

c. Validasi Ahli Desain 

Pengembangan LKPD berbasis keterampilan proses IPA pada 

siswa kelas IV SD Negeri 014660 Perk. Padang Pulau pada mata 

pelajaran IPA telah divalidasi kelayakannya yang telah dilakukan oleh 

validator ahli desain yaitu Ibu Karina Wanda, M.Pd. selaku dosen 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.  

Berdasarkan analisis dan penilaian dari ahli desain yang terdiri 

dari 4 (Empat) aspek meliputi (1) Desain cover LKPD berbasis KPS, 

(2) Desain isi LKPD berbasis KPS, (3) Tipografi isi LKPD berbasis 

KPS, dan (4) Ilustrasi isi LKPD berbasis KPS sudah dinyatakan baik 

dan tidak diperlukan revisi. Berikut hasil penilaian oleh validator ahli 



84 
 

desain terhadap produk LKPD berbasis keterampilan proses IPA pada 

masing-masing aspek. 

Penilaian produk LKPD dari ahli desain pada tiap-tiap aspek 

tersebut memperoleh rata-rata persentase kelayakan sebesar 96,84% 

dimana menurut Wahyudin dan Permatasari (2017), nilai 81.00% - 

100% dinyatakan sangat valid, dan persentase sebesar 96,84% sesuai 

kriteria sehingga produk LKPD yang telah dikembangkan layak untuk 

dipergunakan pada proses pembelajaran IPA. 

Berdasarkan  hasil dari ketiga validator tersebut  produk  LKPD  

yang  telah  didesain  sudah dilakukan validasi yaitu materi, bahasa, 

dan desain dengan satu kali revisi.  

3. Tingkat Kepraktisan LKPD Berbasis Keterampilan Proses IPA pada 

Siswa Kelas IV SD Negeri 014660 Perk. Padang Pulau. 

a. Uji Kepraktisan Respon Guru 

Uji kepraktisan kepada respon guru kelas IV SD Negeri 014660 

Perk. Padang Pulau diawali dengan menjelaskan bagaimana 

penggunaan produk LKPD berbasis keterampilan proses IPA yang 

telah dikembangkan, kemudian peneliti meminta guru untuk menilai 

serta memberi saran dan komentar mengenai LKPD tersebut. 

Berdasarkan analisis serta penilaian yang telah dilakukan oleh 

respon guru terhadap produk LKPD berbasis keterampilan proses 

IPA pada siswa kelas IV SD Negeri 014660 Perk. Padang Pulau pada 

mata pelajaran IPA dikelas IV, produk sudah menarik dan layak 
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untuk digunakan. Adapun 4 (Empat) aspek dari uji kepraktisan 

yaitu,(1) Tampilan LKPD berbasis KPS, (2) Materi/isi LKPD 

berbasis KPS, (3) Pembelajaran LKPD berbasis KPS, dan (4) 

Keterbacaan LKPD berbasis KPS. Berdasarkan penilaian oleh respon 

guru pada masing-masing aspek.  

Berdasarkan hasil penilaian produk LKPD yang dilakuakn oleh 

respon guru pada masing-masing aspek tersebut memperoleh rata-rata 

persentase kelayakan sebesar 95,83% dimana dinyatakan sangat valid 

sehingga produk LKPD yang telah dikembangkan layak untuk 

dipergunakan pada proses pembelajaran sumber energi. 

 

b. Uji Kepraktisan Respon Peserta Didik 

Uji kepraktisan dilakukan kepada 15 peserta didik kelas IV SD 

Negeri 014660 Perk. Padang Pulau, peserta didik yang telah 

menggunakan LKPD berbasis keterampilan proses IPA dalam proses 

pembelajaran diminta untuk mengisi angket yang telah diberikan oleh 

peneliti.  

Adapun penilaian terdiri dari 2 (Dua) aspek yang meliputi (1) 

Isi/materi LKPD, dan (2) Kegrafikan LKPD. Pada uji kepraktisan ini 

diawali dengan peneliti memberikan penjelasan kepada peserta didik 

bagaimana cara mengisi angket tersebut kemudian peserta didik 

diminta untuk menilai terhadap LKPD berbasis keterampilan proses 

IPA pada mata pelajaran IPA, materi sumber energi dan manfaat 

energi.  
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Berdasarkan analisis dari penilaian 15 peserta didik terhadap 

produk LKPD berbasis keterampilan proses dengan memberikan 

masing- masing angket respon, rata-rata persentase kelayakan sebesar 

97,19% dimana dinyatakan sangat valid sehingga produk LKPD yang 

telah dikembangkan layak untuk dipergunakan pada proses 

pembelajaran sumber energi. 

Maka dengan demikian, dari beberapa aspek yang 

dipresentasikan untuk persentase validasi materi adalah 98% dengan 

interpretasi sangat valid, untuk persentase validasi bahasa adalah 

97,14% dengan interpretasi sangat valid dan untuk persentasi validasi 

desain adalah 96,84% dengan interpretasi sangat valid. Hasil 

validat ior rata-ratanya adalah 97,33% dapat dinyatakan sangat valid 

untuk digunakan didalam p iembielajaran sumb ier ieniergi. 

Kemudian diperoleh persentase kepraktisan dari respon guru 

sebesar 95,83% dengan interprestasi sangat praktis dan persentase 

kepraktisan yang diperoleh dari respon peserta didik sebesar 97,19% 

dengan interprestasi sangat praktis. Hasil validat ior kiepieraktisan rata-

ratanya adalah 96,51% dapat dinyatakan sangat praktis untuk 

digunakan didalam p iembielajaran sumbier ieniergi.  

Yang artinya dapat disimpulkan bahwa LKPD berbasis 

keterampilan proses IPA pada siswa kelas IV SD Negeri 014660 

Perk. Padang Pulau, materi sumber energi dan manfaat energi sangat 

valid dan sangat praktis serta memiliki kepraktisan untuk dapat 
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digunakan dalam proses pembelajaran di kelas IV Sekolah Dasar 

(SD). 

 

C. Keterbatasan Penelitian  

Penelitian ini memiliki keterbatasan-keterbatasan yang dapat 

mempengaruhi hasil peneltian, adapun keterbatasan-keterbatasan tersebut, 

yaitu :  

1. Hasil dari penelitian sangat bergantung pada responden dalam menjawab 

angket respon penelitian yang telah disajikan. 

2. Pengembangan LKPD ini hanya menyajikan materi sumber energi dan 

manfaat energi, sehingga diharapkan untuk penelitian selanjutnya dapat 

melakukan pengembangan terhadap materi lainnya. 

3. Peserta didik yang baru mendapatkan model pembelajaran baru perlu 

perhatian ekstra pada saat pembelajaran berlangsung. 

4. Alokasi waktu yang disusun kurang baik, dikarenakan kondisi belajar 

yang memerlukan pengkondisian waktu.  
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BAB V 

KiESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kiesimpulan 

Bierdasarkan hasil p ienielitian dan p iengiembangan LKPD bierbasis 

kietierampilan pr iosies IPA pada siswa k ielas IV di SD N iegieri 014660 P ierk. 

Padang Pulau dip ier iolieh kiesimpulan siebagai bierikut:  

1. LKPD bierbasis k iet ierampilan pr iosies IPA bahwa berdasarkan model 

pengembangan ADDIE yang telah dilakukan diketahui Analisis 

(Analysis) dari penelitian ini adalah peserta didik mengalami kesulitan 

dalam belajar IPA terkait pemecahan masalah dalam kehidupan sehari-

hari, kurangnya penggunaan LKPD yang dimiliki guru terhadap proses 

belajar mengajar peserta didik, metode yang digunakan guru masih 

bersifat menonton dan kurang inovasi, dan daya ingat peserta didik 

terhadap materi sumber energi tergolong rendah. Sementara itu, 

karakteristik siswa sekolah dasar adalah memerlukan kegiatan 

pembelajaran yang nyata sehingga mampu meningkatkan keaktifan 

belajar peserta didik agar proses pembelajaran memiliki suasana belajar 

yang menarik. Dengan demikian peneliti melakukan pengembangan 

LKPD berbasis keterampilan proses IPA. Pada hasil Desain (Design)  

yang digunakan memuat pengertian, faktor-faktor, macam-macam, 

contoh kegiatan, soal, dan langkah-langkah praktikum yang telah 

disesuaikan dengan silabus baik dari kompetensi inti dan kompotensi 

dasar. Pada hasil Pengembangan (Development) pada produk dilakukan 
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dengan hasil uji validasi yang dilakukan pada validator yaitu dosen ahli 

materi, ahli bahasa, dan ahli desain. Pada hasil Implementasi 

(Implementation) pengembangan LKPD berbasis keterampilan proses 

IPA dilakukan pada guru kelas IV dan peserta didik kelas IV. Proses uji 

coba dilakukan secara tatap muka, setelah itu peneliti membagikan 

media pembelajran Lembar Kerja Peserta Didik kepada guru dan 

peserta didik, kemudian memberikan lembar kepraktisan kepada guru 

dan peserta didik untuk guru dan peserta didik isi. LKPD berbasis 

keterampilan proses IPA yang dikiembangkan miempier iolieh hasil 

kievalidan validasi ahli mat ieri diengan p iersientasie nilai siebiesar 98% 

diengan krit ieria “sangat valid” dan dapat digunakan “tanpa r ievisi”, hasil 

dari ahli bahasa miempier iolieh piersientasie nilai siebiesar 97,14% diengan 

krit ieria “sangat valid” dan dapat digunakan “tanpa r ievisi”, dan hasil 

dari ahli desain miempier iolieh piersientasie nilai siebiesar 96,84% dengan 

kriteria “sangat valid”. Maka dapat disimpulkan bahwa hasil dari k ietiga 

validat ior ahli miengatakan bahwa pr ioduk “Sangat Valid” siehingga 

LKPD bierbasis k iet ierampilan pr iosies IPA layak untuk digunakan di 

S iekiolah Dasar (SD). 

2. Hasil analisis yang telah peneliti lakukan dengan pengembangan LKPD 

berbasis keterampilan proses IPA ini membuat peserta didik lebih 

semangat dalam membaca informasi materi pelajaran, agar dapat 

mengubahnya menjadi konsep dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini 

menjadikan peserta didik secara aktif berusaha memahami materi yang 
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ada, bekerjasama dalam kelompok maupun individu, dan berani 

melakukan percobaan didalam kelas. Dengan demikian pengembangan 

LKPD berbasis keterampilan proses IPA efektif dari k iepraktisan 

pienggunaan LKPD bierbasis k iet ierampilan pr iosies ipa yakni d iengan 

mielihat hasil dari r iespion guru dan p iesierta didik miengienai pienggunaan 

LKPD. Untuk r iespion guru p iersientasie nilai yang dip ier iolieh siebiesar 

95,83% t iermasuk k iedalam kat iegiori “sangat praktis” dan untuk riespion 

piesierta didik p iersientasie nilai rata-rata yang dip ier iolieh siebiesar 97,19% 

“sangat praktis”. Maka dari hasil r iespion guru dan riespion piesierta didik 

tierhadap kiepraktisan dapat dikatakan “Sangat Praktis”.  

3. Dari hasil p ienielitian yang t ielah dilakukan d iengan miengiembangkan 

LKPD bierbasis k iet ierampilan pr iosies IPA, maka LKPD layak untuk 

digunakan dan dapat dik iembangkan siebagai iniovasi bahan ajar pada 

mata pielajaran IPA dik ielas IV SD Niegieri 014660 P ierk. Padang Pulau. 

 

B. Saran 

Bierdasarkan hasil pienielitian dan k iesimpulan p iengiembangan LKPD 

bierbasis k iet ierampilan pr iosies  IPA pada siswa k ielas IV di SD N iegieri 014660 

P ierk. Padang Pulau diatas, adapun saran yang dapat diajukan p ienieliti siebagai 

bierikut: 

1. LKPD bierbasis kiet ierampilan pr iosies IPA pada siswa k ielas IV d iengan 

mat ieri sumbier ieniergi dan manfaat sumbier ieniergi diharapkan dapat 

digunakan dan dit ierapkan pada saat priosies piembielajaran khususnya 

piembielajaran IPA. 
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2. Untuk pienielitian p iengiembangan sielanjutnya, p ienieliti miengharapkan 

agar adanya variasi-variasi lain baik dari s iegi d iesain maupun mat ieri 

piembielajaran agar mienghasilkan LKPD IPA bierbasis k iet ierampilan 

pr iosies yang liebih baik dan mienarik. 

3. P ienieliti bierharap k iepada piesierta didik disarankan untuk t ietap siemangat 

dan aktif dalam miengikuti k iegiatan p iembielajaran agar p ielajaran mudah 

untuk dipahami dan miemiliki makna. 
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Lampiran 2 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
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Lampiran 3 Hasil Kerja Siswa Menggunakan LKPD Berbasis Keterampilan 

Proses  
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Lampiran 4 Lembar Validasi Ahli Materi 
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Lampiran 5 Lembar Validasi Ahli Bahasa 
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Lampiran 6 Lembar Validasi Ahli Desain 

 



135 
 

 

 



136 
 

 



137 
 

 



138 
 

Lampiran 7 Lembar Angket Respon Peserta Didik  
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Lampiran 8 Hasil Angket Respon Peserta Didik 

No Nama Siswa Skor 

Akhir 

Persentase Kriteria 

1. M1 45 100% Sangat Praktis 

2. M2 42 93% Sangat Praktis 

3. M3 41 91% Sangat Praktis 

4. M4 45 100% Sangat Praktis 

5. M5 45 100% Sangat Praktis 

6. M6 42 93% Sangat Praktis 

7. M7 44 97% Sangat Praktis 

8. M8 42 93% Sangat Praktis 

9. M9 45 100% Sangat Praktis 

10. M10 45 100% Sangat Praktis 

11. M11 42 93% Sangat Praktis 

12. M12 45 100% Sangat Praktis 

13. M13 45 100% Sangat Praktis 

14. M14 45 100% Sangat Praktis 

15. M15 43 95% Sangat Praktis 

Rata-rata presentase 656 97,18% Sangat Praktis 
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Lampiran 9 Lembar Angket Respon Guru 
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Lampiran 12 Format K3 
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Lampiran 13 Berita Acara Bimbingan Proposal 
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Lampiran 14 Lembar Pengesahan Proposal 
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Lampiran 15 Lembar Keterangan Seminar 
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Lampiran 16 Hasil Wawancara 
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Lampiran 17 Link Wawancara dan Riset 

 

Link Wawancara 

https://drive.google.com/drive/folders/1-D1m2gIj-9W1uKLKKZug-

dDB1fxlN_D5  

 

Link Riset Penelitian 

https://drive.google.com/drive/folders/1bvQ6bbzn-

qXJMxWJRjVMeaII9h6ThZov  
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Lampiran 18 Surat Permohonan Izin Riset 
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Lampiran 19 Surat Balasan Permohonan Izin Riset 
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Lampiran 20 Dokumentasi  

Dokumentasi  
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Lampiran 21 Daftar Riwayat Hidup 
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